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ABSTRAK 
 
 

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENGUPAHAN 
Studi Kasus di PT PANPLY 

 
 

Yuliyanti 
NIM : 082114123 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2012 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi 
pengupahan di PT PANPLY sudah baik dan sesuai dengan teori. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk memecahkan masalah yaitu dengan cara: (1) 
mendeskripsikan delapan poin sistem akuntansi pengupahan dan (2) 
membandingkan delapan poin sistem akuntansi pengupahan dengan teori. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus di PT PANPLY. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa sistem akuntansi 
pengupahan di PT PANPLY sudah baik dan sesuai dengan teori, namun terdapat 
beberapa kelemahan, diantaranya: (1) pada saat pengisian uang ke dalam amplop 
yang memerlukan waktu kurang lebih 3 jam, (2) pada saat pembagian upah 
memerlukan waktu kurang lebih 2 jam setiap shiff dan dilaksanakan oleh 20 orang 
staff pengupahan dan (3) tanggung jawab yang dititikberatkan pada koordinator 
keuangan.  
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ABSTRACT 
 
 

AN EVALUATION OF WAGE ACCOUNTING SYSTEM 
A Case Study at PT PANPLY 

 
Yuliyanti 

Student Number : 082114123 
Sanata Dharma University 

Yogyakarta 
2012 

 
This research was aimed to know whether the wage accounting system at 

PT PANPLY was good and appropriate with the theory. The techniques of data 
analysis used to solve the problems were: (1) Describing eight points of wage 
accounting system and (2) Comparing eight points of wage accounting system 
with the theory. 

The type of this research was case study at PT PANPLY. The data 
collection techniques used were interview, observation, and documentation. 

The result of research and discussion showed that the wage accounting 
system at PT PANPLY was good and appropriate wite the theory, however the 
researcher found some lacks, they were: (1) at the time of putting money into the 
envelope, it took about three hours, (2) At the time of distributing wage, it took 
about two hours for each shift and it was implemented by twenty people of 
remuneration staff, and (3) The responsibility which was accentuated to the 
financial coordinator. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam menjalankan suatu usaha ataupun bisnis, Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan faktor yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan. SDM yang dimaksud ialah karyawan, pegawai atau buruh. Para 

pekerja atau karyawan bekerja dengan harapan mendapatkan balasan jasa 

berupa upah atau gaji. Gaji atau upah yang diberikan oleh perusahaan harus 

sesuai dengan kontribusi yang telah diberikan oleh para pekerja kepada 

perusahaan, sehingga para pekerja bisa merasa puas dan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Mulyadi (2001:373) mengatakan bahwa “ 

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan 

oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan upah 

umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan pelaksana (buruh)”. 

Jumlah para pekerja yang dipekerjakan harus sesuai dengan besar kecilnya 

usaha yang dijalankan. Perusahaan yang kecil tentu saja membutuhkan 

karyawan yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan besar. Semakin 

besar perusahaan dan banyaknya karyawan akan menimbulkan masalah yang 

lebih banyak pula. Dengan demikian perusahaan tersebut juga membutuhkan 

suatu pengendalian dan pengelolaan, khususnya pada sistem pengupahan. 
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Di setiap perusahaan tentu memiliki prosedur dan sistem yang berbeda-

beda tergantung dari sistem dan prosedur yang perusahaan tersebut butuhkan. 

Banyaknya karyawan yang bekerja dalam perusahaan tersebut juga akan 

sangat mempengaruhi prosedur dan sistem yang ada, khususnya prosedur dan 

sistem pengupahan. Prosedur dan sistem yang baik akan mencerminkan 

kematangan perusahaan tersebut. 

Walaupun prosedur dan sistem yang dijalankan sudah baik, prosedur dan 

sistem juga masih perlu diawasi dan dikendalikan supaya tidak terjadi 

penyimpangan pada saat pemberian upah kepada karyawan. Sistem informasi 

akuntansi pengupahan sangat berperan penting dalam hal pemberian upah 

kepada karyawan yang telah bekerja.  Tanpa adanya sistem akuntansi 

pengupahan yang baik, maka proses perhitungan upah di perusahaan tidak 

dapat berjalan dengan baik. 

B. Batasan Masalah 

Masalah yang diteliti hanya terbatas pada masalah yang berhubungan dengan 

sistem akuntansi pengupahan pada PT PANPLY, yang imbalan jasanya berupa 

upah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan yang 

dilaksanakan oleh PT   PANPLY ?  

2. Apakah pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan PT PANPLY sudah 

sesuai dengan teori ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem akuntansi pengupahan di PT 

PANPLY. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pengupahan di PT PANPLY 

sudah sesuai dengan teori atau belum. 

3. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan 

sudah berjalan dengan baik atau belum di PT PANPLY. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi perusahaan dan 

dalam pengambilan keputusan khususnya pada sistem pengupahan. 

2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan 

pengembangan ilmiah bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma 

khususnya di bidang sistem akuntansi. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah dan 

mengembangkan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah dengan 

praktek di dunia usaha. 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai 

dasar untuk mengolah data yang diperoleh di perusahaan yang 

terdiri dari sistem akuntansi pengupahan dan struktur pengendalian 

intern. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menguraikan secara ringkas tentang sejarah 

perusahaan dan keadaan perusahaan pada saat penelitian dilakukan. 

BAB V  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang sistem akuntansi 

pengupahan perusahaan, prosedur pengupahan, dan data yang 
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dihasil, kemudian dilakukan analisis menggunakan metode yang 

telah ditentukan. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, hasil temuan di lapangan dan pembatasan bab V 

akan ditarik kesimpulan dan diberikan saran yang akan berguna 

bagi perusahaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

A. Sistem 

1. Pengertian Sistem 

Sebelum membahas mengenai sistem akuntansi pengupahan, yang 

perlu kita ketahui ialah pengertian dari sistem, sistem akuntansi, dan 

sistem akuntansi pengupahan. Pada dasarnya sistem terdiri dari sub-sub 

sistem yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya 

dan terjadi secara berulang-ulang secara rutin untuk pencapaian tujuan 

yang sama. 

Pengertian sistem menurut Sutabri (2004:18) “adalah suatu 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”. 

Pengertian sistem menurut Anthony (2002:7) adalah sebagai 

berikut: 

Suatu sistem merupakan suatu cara tertentu dan bersifat repetitif 
untuk melaksanakan suatu atau sekelompok aktivitas. Sistem 
memiliki karakteristik berupa rangkaian langkah-langkah yang 
berirama, terkoordinasi, dan berulang yang dimaksud untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Jogiyanto (2003:34), pengertian sistem adalah 
sebagai berikut:   

Sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan 
dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, 
sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-
prosedur yang mempunyai tujuan tertentu dan dengan pendekatan 
komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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  Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

sistem adalah sekelompok aktivitas yang terjadi berulang-ulang berupa 

rangkaian langkah-langkah yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya sehingga membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dengan adanya sistem yang terkoordinir dengan baik, 

perkembangan perusahaan mudah dicapai. 

2. Pengertian Prosedur 

“Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan kerani, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 

menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 

perusahaan yang sering terjadi” (Baridwan 1981:1). Sedangkan pengertian 

prosedur menurut (Mulyadi 2008:5) adalah “Suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau 

lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang”. 

Prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal yang terdiri dari : 

a. Menulis; mengenai tanggal, nama karyawan. 

Dalam hal penulisan tanggal dan nama karyawan juga diperlukan 

prosedur, agar dalam penulisan tidak salah dan keliru, sehingga 

memudahkan dalam pengecekan dan pengontrolan terutama pada saat 

pembaawan upah karyawan. 
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b. Menggandakan; misalnya mengisi formulir lebih dari satu. 

Penggandaan formulir diperlukan, disamping untuk pengarsipan juga 

berguna sebagai bukti apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan 

dikemudian hari. 

c. Menghitung; misalnya menghitung jumlah upah yang diterima. 

Dalam melakukan perhitungan upah karyawan, banyak hal yang harus 

diperhatikan, antara lain : presensi kehadiran karyawan, tunjangan, 

bonus, jam lembur, dan lain-lain yang menjadi pertimbangan dalam 

melakukan pembayaran upah karyawan. 

d. Memberi kode; misalnya kode pendebitan dan pengkreditan, 

pemberian kode pada setiap karyawan. 

Pemberian kode juga untuk memudahkan karyawan bagian 

administrasi dan bagian keuangan dalam hal pembayaran upah dan 

bagian pembukuan. Pemberian kode setiap karyawan dimaksudkan 

agar dalam pembayaran upah karyawan tidak terjadi kekeliruan dan 

setiap karyawan memiliki kode yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. 

e. Membandingkan; misalnya membandingkan jumlah upah yang akan 

diterima dengan catatan atau dokumen upah. 

Membandingkan antara jumlah upah yang diterima dengan catatan 

atau dokumen upah yang berguna untuk mencocokkan, sehingga tidak 

terjadi kesalahan dan kekeliruan. 
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B. Sistem Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Akuntansi 

Pada dasarnya sistem akuntansi dibuat untuk mempermudah 

kegiatan akuntansi dalam proses pencatatan transaksi hingga ke laporan 

keuangan. “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan 

laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan” (Mulyadi 2008:3). 

Unsur suatu sistem akuntansi terdiri dari: 

a. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

kejadian transaksi. Formulir sering disebut sebagai dokumen dan 

media karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 

organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. 

Sedangkan sebagai media karena formulir merupakan media untuk 

mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 

b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. 

c. Buku besar 

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
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d. Buku pembantu 

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 

buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan 

akuntansi akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi 

sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening 

buku besar dan buku pembantu. 

e. Laporan 

Hasil akhir dari proses adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, 

laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 

pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar 

dan daftar saldo persediaan. 

Sistem akuntansi berhubungan dengan fungsi-fungsi manajemen yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Sebagai salah satu bentuk sistem informasi, maka akan merupakan alat 

pembantu pimpinan. 

b. Sistem akuntansi yang baik akan dapat menyajikan data keuangan 

yang benar dan tepat pada waktunya. Hal ini sangat penting bagi 

manajemen untuk dapat mengambil keputusan-keputusan. 

c. Fungsi-fungsi pimpinan secara keseluruhan meliputi fungsi-fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengontrolan. Kedua fungsi yakni 

perencanaa dan pelaksanaan dapat didelegasikan kepada bawahan atau 
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orang lain, namun fungsi pengontrolan tidak bisa didelegasikan. Alat 

yang digunakan untuk melaksanakan fungsi pengontrolan adalah 

sistem akuntansi. Dalam sistem akuntansi yang baik akan terdapat 

cara-cara pengawasan yang dapat berjalan secara otomatis, di mana 

melalui sistem dan prosedur tertentu, hasil pelaksanaan suatu bagian 

akan terkontrol oleh bagian yang lain melalui berbagai laporan yang 

akhirnya sampai ke tangan manajemen. Dalam pengontrolan 

diharapkan bahwa segala tindakan perusahaan dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan Umum Penyusunan Sistem Akuntansi 

“Penyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan mempunyai 

beberapa tujuan yang harus dipertimbangkan baik-baik” (Baridwan 

1979:3). Tujuan itu adalah sebagai berikut: 

a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat yaitu 

bahwa sistem akuntansi harus ada saat diperlukan dan tepat pada 

waktunya serta dapat memenuhi kebutuhan. 

b. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip aman yaitu 

bahwa sistem akuntansi harus bisa menjaga keamanan asset 

perusahaan.  

c. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah 

yaitu bahwa biaya yang dikorbankan untuk menyelenggarakan sistem 

akuntansi itu harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal. 
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3. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi 

Menurut Wahyono (2004:11) “Informasi akuntansi harus 

mempertimbangkan sisi manfaat dan biaya. Jika cost lebih besar daripada 

benefit, tentu harus ditinjau keberadaan sistem yang menghasilkan 

informasi tersebut”. 

a. Menyediakan informasi bagi pengelola usaha baru 

Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi apabila perusahaan 

baru didirikan atau perusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda 

dengan usaha yang dijalankan pada saat ini. 

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada 

Sistem yang sudah ada dikembangkan mengenai mutu, ketepatan 

penyajian dan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

manajemen. 

c. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern 

Pengembangan sistem akuntansi ditujukan untuk melindungi harta 

kekayaan dan pengendalian perusahaan sehingga tanggung jawab 

terhadap organisasi terlaksana dengan baik. 

d. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi 

Sistem dibuat dengan tujuan dapat menghemat biaya, apabila 

pengorbanan untuk memperoleh sistem jauh lebih besar daripada 

manfaat yang diperoleh, maka sistem perlu dirancang kembali untuk 

mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi 

tersebut. 
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C. Sistem Akuntansi Pengupahan 

1. Pengertian Gaji dan Upah 

Pembayaran gaji pada umumnya dilakukan setiap bulan dan 

dibayarkan kepada karyawan yang mempunyai jenjang jabatan dan kepada 

karyawan tetap. Gaji merupakan kompensasi upah kerja yang paling besar 

yang dibayarkan dalam waktu yang tetap dan memiliki besaran jumlah 

yang tetap setiap penggajiaan, sebagai balas jasa kepada karyawannya. 

Upah pada umumnya dibayarkan kepada karyawan tidak tetap dan 

jumlah upah yang diterima setiap bulannya tidak menentu. Upah 

merupakan kompensasi yang dibayarkan berdasarkan jam kerja, jumlah 

barang yang dihasilkan, atau banyaknya pelayanan yang diberikan, sebagai 

balas jasa kepada karyawannya.  

“Pada umumnya gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa 

yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer. 

Upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh)” (Mulyadi 2008:373). 

2. Pengertian Sistem Akuntansi Pengupahan 

Kewajiban perusahaan kepada karyawan dalam bentuk upah yang 

dibayarkan kepada karyawan kadang-kadang cukup besar jumlahnya. 

Terlebih di perusahaan besar yang karyawannya banyak jumlahnya, 

seringkali biaya karyawan menjadi biaya yang paling besar. Selain upah 

yang dibayarkan, perusahaan juga membayarkan tunjangan, maka dari itu 
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sistem akuntansi pengupahan yang tepat dan pengawasan yang memadai 

sangat diperlukan di dalam mengelola perusahaan. 

Sistem akuntansi penggajian digunakan untuk menangani transaksi 
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan 
yang mempunyai jenjang jabatan manajer. Sistem akuntansi 
pengupahan digunakan untuk menangani transaksi pembayaran 
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana 
(Mulyadi 2008:407). 

3. Fungsi-Fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Pengupahan 

a. Fungsi kepegawaian 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pengrekrutan karyawan, 

pemberhentian karyawan, mutasi karyawan, pembuatan surat 

keputusan tarif upah. 

b. Fungsi pencatatan waktu 

Fungsi ini betanggungjawab atas pencatatan waktu kehadiran semua 

karyawan dalam perusahaan. Sistem pengendalian yang baik 

mensyaratkan pencatatan waktu tidak boleh dilakukan oleh fungsi 

operasi dan fungsi pembuatan daftar upah. 

c. Fungsi pembuat daftar upah 

Fungsi ini bertanggungjawab dalam pembuatan daftar upah bruto yang 

dikurangi dengan potongan-potongan yang harus dibayar atau 

ditanggung oleh karyawan. Fungsi ini tidak boleh dilaksanakan oleh 

fungsi pegawai dan fungsi akuntansi. 
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d. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggungjawab atas pencatatan jumlah kewajiban yang 

harus ditanggung oleh perusahaan sehubungan dengan pembayaran 

upah. 

e. Fungsi keuangan 

Fungsi ini bertanggungjawab atas pengisian cek yang digunakan untuk 

pembayaran upah karyawan yang kemudian diuangkan di bank. Uang 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop dan diserahkan 

kepada karyawan. 

4. Catatan Akuntansi dalam Sistem Akuntansi Pengupahan 

a. Jurnal umum 

Jurnal umum ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja setiap 

departemen dalam perusahaan. 

b. Kartu harga pokok produk 

Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 

c. Kartu biaya 

Kartu ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung 

dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemen dalam 

perusahaan tersebut berdasarkan bukti memorial. 
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d. Kartu penghasilan karyawan 

Kartu ini digunakan untuk mencatat penghasilan yang diperoleh 

karyawan beserta potongan-potongannya yang selanjutnya dipakai 

sebagai dasar perhitungan PPh Pasal 21. 

 

 
 

Gambar 1: Kartu Penghasilan Karyawan 
Sumber: Mulyadi (2008:383) 
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5. Dokumen Pendukung dalam Sistem Akuntansi Pengupahan 

a. Dokumen pendukung perubahan upah 

Umumnya dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian yang 

berupa surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan 

pangkat, perubahan tarif upah, pemindahan, penurunan pangkat, dan 

pemberhentian sementara. 

b. Kartu jam hadir 

Umumnya kartu ini digunakan fungsi pencatat waktu untuk mencatat 

jam kehadiran setiap karyawan dalam perusahaan. 
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Gambar 2: Daftar Hadir Karyawan 
Sumber : Mulyadi (2008:375) 
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Gambar 3: Kartu Jam Hadir 
Sumber: Mulyadi (2008:376) 

 
 
 

c. Kartu jam kerja 

Umumnya kartu ini digunakan untuk mencatat waktu lamanya kerja 

karyawan langsung dalam mengerjakan pesanan tertentu. 
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Gambar 4: Kartu Jam Kerja 
Sumber: Mulyadi (2008:377) 

 
 
 

d. Daftar upah 

Umumnya dokumen ini berisi jumlah penghasilan yang diperoleh 

karyawan beserta potongan-potongan berupa PPh Pasal 21 dan 

kewajiban lainnya. 
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Gambar 5: Daftar Upah 
Sumber: Mulyadi (2008:379) 

 
 
 
 

e. Rekap daftar upah 

Daftar ini berisi ringkasan upah per departemen, yang dibuat 

berdasarkan daftar upah. 
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Gambar 6: Rekap Daftar Upah 
Sumber: Mulyadi (2008:380) 

 
 

 
f. Surat pernyataan upah 

Surat ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar upah yang berisi jumlah 

yang akan diterima beserta potongan-potongan yang menjadi 

kewajiban karyawan. 
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Gambar 7: Surat Pernyataan Upah 
Sumber: Mulyadi (2008:381) 

 
 

g. Amplop upah 

Amplop ini berfungsi sebagai tempat menyimpan uang saat akan 

diserahkan kepada karyawan yang pada halaman depannya berisi 

informasi mengenai nama karyawan. 
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h. Bukti kas keluar 

Dokumen ini berisi mengenai perintah pengeluaran kas yang dibuat 

oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari daftar upah, yang diterima dari fungsi pembuat 

daftar upah. 

6. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pengupahan 

Sistem pengupahan terdiri dari jaringan prosedur berikut ini : 

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur pencatatan waktu hadir ini digunakan untuk menentukan 

apakah karyawan dapat memperoleh upah penuh atau harus dipotong 

akibat ketidakhadiran mereka. Selain itu pencatatan ini juga berguna 

bagi karyawan yang lembur agar mereka juga mendapatkan tunjangan 

lembur. 

b. Prosedur pembuatan daftar upah 

Data yang akan dipakai dalam pembuatan daftar upah adalah surat 

keputusan mengenai pengrekrutan karyawan, penurunan pangkat, 

pemberhentian karyawan, daftar upah bulan sebelumnya, dan daftar 

hadir. 

c. Prosedur pencatatan waktu kerja 

Pencatatan ini diperlukan bagi karyawan yang berkerja di fungsi 

produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada 

produk atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. 
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d. Prosedur distribusi biaya upah 

Prosedur ini dimaksudkan untuk penghematan biaya melalui 

pendistribusian karyawan ke departemen-departemen yang menikmati 

manfaat kerja. 

e. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran 

kas kepada fungsi keuangan untuk mengeluarkan uang pada tanggal 

yang tertera sesuai dengan dokumen bukti kas keluar. 

f. Prosedur pembayaran upah 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi akan membuat perintah 

pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk megeluarkan cek guna 

pembayaran upah, kemudian fungsi keuangan menguangkan cek 

tersebut ke bank dan memasukkan uang tersebut ke dalam amplop 

upah. 

7. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengupahan 

Sistem akuntansi pengupahan mempunyai bagan alir yang terdiri dari : 

a. Bagian pencatat waktu 

Bagian ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan hadir 

bagi semua karyawan perushaan. 

b. Bagian upah 

Bagian ini bertanggungjawab untuk membuat daftar yang berisi 

penghasilan bruto yang menjadi hak dan bagian potongan yang 

menjadi beban setiap karyawan selama waktu pembayaran upah. 
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c. Bagian utang 

Bagian ini bertanggungjawab untuk memproses pembayaran upah, 

bagian ini juga menerbitkan bukti kas keluar yang memberi otorisasi 

kepada fungsi pembayaran upah kepada karyawan seperti yang 

tercantum dalam daftar upah. 

d. Bagian keuangan 

Bagian ini bertanggungjawab untuk mengisi cek yang berguna untuk 

pembayaran upah dan menguangkan cek tersebut ke bank dan 

memasukkan uang ke dalam amplop upah. 

e. Bagian jurnal 

Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggungjawab 

untuk mencatat biaya upah dalam jurnal umum. 

f. Bagian kartu biaya 

Bagian ini bertanggungjawab untuk mencatat distribusi biaya ke dalam 

kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar 

upah dan kartu jam kerja (untuk tenaga kerja langsung pabrik). 
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Gambar 8: Sistem Akuntansi Pengupahan 
Sumber: Mulyadi (2008:397) 
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Bagian Utang   Bagian Keuangan 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 8: Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 
Sumber: Mulyadi (2008:398) 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



29 
 

 
 

   Bagian Jurnal   Bagian Kartu Biaya   

 

 
Gambar 8: Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 

Sumber: Mulyadi (2008:399) 
 

D. Sistem Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Pengupahan 

1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen (Mulyadi 2008:163). 
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2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Pengupahan 

Tujuan pengendalian intern terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Pengendalian intern akuntansi 

Pengendalian ini meliputi pengendalian pada struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi dan untuk mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi suatu perusahaan. 

b. Pengendalian intern administratif 

Pengendalian ini meliputi pengendalian pada struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 

3. Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Pengupahan 

Menurut Mulyadi (2008:386), unsur pengendalian sistem akuntansi 

pengupahan adalah sebagai berikut:  

a. Organisasi  

1) Fungsi pembuat daftar upah harus terpisah dari fungsi pembayaran 

upah. 

Fungsi pembuatan daftar upah harus terpisah dari fungsi 

pembayaran upah untuk menghindari adanya kecurangan dalam 

pembayaran upah. Dengan dipisahkannya kedua fungsi tersebut, 

maka fungsi pembuatan daftar upah dapat dicek ketelitian dan 

keandalan perhitungan upahnya oleh fungsi keuangan sebelum 

dibayarkan kepada karyawan yang berhak. 
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2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dengan fungsi 

operasi. 

Pencatatan waktu hadir ini akan digunakan sebagai dasar 

untuk perhitungan upah yang akan diberikan kepada karyawan. 

Untuk menjamin keandalan data waktu hadir karyawan, pencatatan 

waktu hadir ini tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi. 

b. Sistem Otorisasi  

1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar upah harus 

memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan 

perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari pemberian kepada 

orang yang tidak berhak menerimanya. Setiap pengangkatan 

karyawan harus mendapat otorisasi oleh pihak yang berwenang dan 

namanya tercantum dalam daftar upah yang ditandatangani oleh 

manajer puncak. 

2) Setiap perubahan upah karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada 

surat keputusan Direktur Keuangan. 

Setiap adanya perubahan pangkat, perubahan tarif upah dan 

adanya tambahan keluarga harus berdasarkan pada surat keputusan 

Direktur Keuangan untuk menjamin keandalan data upah karyawan 

yang dipakai dalam perhitungan penghasilan karyawan. 
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3) Setiap potongan atas upah karyawan selain dari pihak pajak 

penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan upah 

yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, begitu juga dengan 

adanya potongan atas upah karyawan juga harus berdasarkan surat 

keputusan Direktur Keuangan. 

4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 

Kartu ini dipakai sebagai dasar dalam perhitungan 

penghasilan karyawan, oleh karena itu perlu adanya otorisasi oleh 

fungsi pencatatan waktu untuk memastikan keandalannya. 

5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen 

karyawan yang bersangkutan. 

Untuk menjamin bahwa waktu kerja lembur benar 

dilaksanakan, maka perlu adanya otorisasi oleh kepala departemen 

karyawan yang bersangkutan. Upah lembur ini diijinkan 

perusahaan apabila pekerjaan tersebut memang tidak bisa 

dikerjakan dalam jam kerja regular dan upah lebur ini lebih tinggi 

daripada upah jam kerja reguler. 

6) Daftar upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia. 

Untuk memastikan bahwa nama karyawan yang tercantum 

dalam daftar upah yang diangkat berdasarkan surat keputusan dan 

disetujui pihak yang berwenang. Dan untuk memastikan bahwa 

tarif, perkalian, penjumlahan yang digunakan sebagai dasar 
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perhitungan telah benar serta data yang dipakai telah diotorisasi 

oleh pihak yang berwenang. 

7) Bukti kas keluar untuk pembayaran upah harus diotorisasi oleh 

fungsi akuntansi. 

Bukti ini adalah salah satu bukti perintah kepada fungsi 

keuangan untuk mengeluarkan sejumlah uang guna pembayaran 

upah karyawan pada tanggal dan jumlah yang telah tertera dalam 

dokumen. Bukti ini harus diotorisasi oleh kepala Departemen 

Akuntansi Keuangan atau pejabat yang lebih tinggi. 

c. Prosedur Pencatatan  

1) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar upah karyawan. 

Untuk mengecek ketelitian data yang dicantumkan dalam 

kartu penghasilan karyawan, maka perlu diadakannya rekonsiliasi 

antara perubahan data yang tercantum dalam kartu penghasilan 

dengan daftar upah karyawan. 

2) Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 

Fungsi akuntansi biaya berfungsi atas distribusi upah 

langsung ke dalam kartu harga pokok produk pesanan yang 

menggunakan tenaga kerja langsung yang bersangkutan. Daftar 

upah yang dipakai sebagai perhitungan upah harus diverifikasi oleh 

fungsi akuntansi biaya. 
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d. Praktik yang Sehat  

1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja 

sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi 

biaya tenaga kerja langsung. 

Fungsi pembuat daftar upah harus membandingkan data 

kartu jam hadir dengan data yang tercantum dalam kartu jam kerja 

untuk mengecek ketelitian data yang tercantum dalam kartu jam 

kerja. 

2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus 

diawasi oleh fungsi pencatat waktu. 

Pengawasan ini dilakukan untuk menghindari adanya 

kecurangan dalam perekaman jam hadir oleh karyawan yang lain 

dan terhadap karyawan yang tidak hadir. 

3) Pembuatan daftar upah harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum melakukan 

pembayaran. 

Fungsi akuntansi harus membuat verifikasi kebenaran dan 

ketelitian perhitungan upah yang dibuat oleh fungsi pembuat daftar 

gaji dan upah sebelum membuat bukti kas keluar sebagai perintah 

pembuatan cek pembayaran upah. 
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4) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 

catatan penghasilan karyawan. 

PPh Pasal 21 dihitung oleh perusahaan berdasarkan data 

penghasilan karyawan yang dikumpulkan dalam kartu penghasilan 

karyawan selama setahun. Besarnya utang pajak penghasilan 

karyawan yang harus disetor oleh perusahaan ke Kas Negara dapat 

di verifikasi dengan melakukan rekonsiliasi perhitungan pajak 

penghasilan setiap karyawan dengan catatan penghasilan karyawan 

yang tercantum dalam kartu penghasilan karyawan yang 

bersangkutan. 

5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat 

daftar upah. 

Catatan penghasilan karyawan yang telah ditandatangani 

oleh karyawan yang bersangkutan sebagai tanda telah diterimanya 

upah harus diarsipkan menurut abjad nama karyawan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian sistem akuntansi pengupahan PT PANPLY yaitu:  

1. Pimpinan perusahaan 

2. Bagian sumber daya manusia 

3. Bagian absensi 

4. Bagian payroll 

5. Bagian keuangan 

B. Objek Penelitian 

1. Struktur organisasi perusahaan 

2. Dokumen-dokumen yang terkait 

3. Fungsi-fungsi yang terkait 

4. Catatan akuntansi yang terkait 

5. Prosedur-prosedur yang terkait 

6. Sistem akuntansi pengupahan 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pada PT PANPLY yang terletak di Desa Barowa, Kec. Bua, Kab. Luwu 

Sulawesi Selatan. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



37 
 

 
 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2012 

D. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Metode ini 

menjelaskan mengenai objek, berkaitan dengan sistem akuntansi 

pengupahan yang populasinya terbatas, sehingga kesimpulan yang diambil 

hanya terbatas pada objek yang diteliti. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu studi deskriptif. Metode ini 

mendeskripsikan objek yang diteliti dan menjelaskan karakteristik masalah 

yang bermanfaat untuk pemecahan masalah. 

E. Variabel Penelitian 

1. Sistem akuntansi pengupahan di PT PANPLY 

2. Kesesuaian pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan di PT PANPLY 

terhadap teori sistem akuntansi pengupahan 

3. Baik buruknya pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan di PT PANPLY 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

lisan kepada pimpinan perusahaan (direktur), mengenai sejarah dan 

gambaran umum perusahaan, kepada pihak yang terkait mengenai 
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informasi lain yang berkaitan dengan sistem akuntansi pengupahan di PT 

PANPLY. 

2. Observasi 

Teknik ini dilakukan untuk melihat lebih detail mengenai keadaan 

sesungguhnya yang ada pada perusahaan, mengenai dokumen, catatan, 

pengendalian berupa pengawasan dan otorisasi, serta sistem pengupahan 

yang digunakan PT PANPLY. Peneliti memperoleh data yang dibutuhkan 

melalui pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti, khususnya 

pada sistem akuntansi pengupahan. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari atau melihat catatan, 

struktur organisasi, berkas, serta dokumen lainnya dalam perusahaan, 

khususnya yang berhubungan dengan sistem akuntansi pengupahan. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik analisis data yang akan digunakan untuk menjawab perumusan 

masalah yang pertama, yaitu dengan teknik analisis deskriptif, maka 

digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan kegiatan pokok 

b. Mendeskripsikan dokumen-dokumen sistem akuntansi pengupahan di 

perusahaan 

c. Mendeskripsikan fungsi-fungsi akuntansi yang terkait dalam sistem 

akuntansi pengupahan di perusahaan 
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d. Mendeskripsikan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

akuntansi pengupahan di perusahaan 

e. Mendeskripsikan jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 

pengupahan di perusahaan 

f. Mendeskripsikan informasi yang diperlukan oleh manajemen di 

perusahaan 

g. Mendeskripsikan unsur pengendalian sistem akuntansi pengupahan di 

perusahaan 

h. Mendeskripsikan bagan alir dokumen di perusahaan 

2. Teknik analisis data yang akan digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang kedua yaitu dengan membandingkan antara teori dengan 

praktek di PT PANPLY. 

a. Membandingkan kegiatan pokok 

b. Membandingkan dokumen-dokumen sistem akuntansi pengupahan di 

perusahaan 

c. Membandingkan fungsi-fungsi akuntansi yang terkait dalam sistem 

akuntansi pengupahan di perusahaan 

d. Membandingkan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

akuntansi pengupahan di perusahaan 

e. Membandingkan jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 

pengupahan di perusahaan 

f. Membandingkan informasi yang diperlukan oleh manajemen di 

perusahaan 
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g. Membandingkan unsur pengendalian dalam sistem akuntansi 

pengupahan di perusahaan 

h. Membandingkan bagan alir dokumen di perusahaan 

Apabila hasil deskripsi dan perbandingan dengan teori temuan 

lapangan telah memenuhi unsur-unsur diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PT PANPLY telah sesuai dengan teori atau tidak dan 

pelaksanaan sistem akuntansi pengupahan sudah berjalan dengan baik atau 

belum, sesuai dengan kebijakan sistem akuntansi pengupahan pada PT 

PANPLY. Jika hasilnya sesuai dengan teori, maka pelaksanaan sistem 

akuntansi pengupahan di PT PANPLY dapat dikatakan baik. Sebaliknya, 

jika tidak sesuai dengan teori dan pelaksanaan, maka diberikan saran yang 

tentunya disesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan tersebut. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah  Perusahaan 

Lokasi PT. PANPLY adalah peninggalan Jepang pada masa penjajahan 

yang dijadikan sebagai markas. Setelah masa penjajahan berakhir, penjajah 

Jepang meninggalkan sejumlah mesin yang disumbangkan untuk kegiatan 

operasi dan memberikan kekuasaan lokasi markas untuk didirikan sebuah 

pabrik yang saat ini diberi nama PT. PANPLY atau PT.PUPP. 

PT. Panca Usaha Palopo Plywood secara fisik pembangunannya dimulai 

pada tahun 1963, dan berdasarkan Akte Notaris No. 11 tanggal 18 November 

1963 perusahaan ini didirikan dengan nama PT. Palopo Plywood, kemudian 

berdasarkan Akte Notaris No. 28 tanggal 11 November 1973 telah berganti 

nama menjadi PT. Panca Usaha Palopo Plywood atau disingkat PT. PANPLY. 

Perusahaan ini didirikan oleh PT. Tri Usaha Bakti hingga pada tahun 1978 

terjadi kesepakatan dengan Direktur Utama  PT. Nelly Dwi Putri untuk 

bekerja sama. Berdasarkan kerja sama tersebut pada tanggal 1 Juni 1978 

perusahaan ini normal beroperasi dan berproduksi secara komersial, pada 

bulan Maret 1989 perusahaan ini telah mendapat persetujuan dari Ketua 

Badan Koordinasi Penanaman Modal  menjadi perusahaan status PMDN ( 

Penanaman Modal Dalam Negeri ) dan melakukan restrukturisasi industri. 

Tujuan utama mengadakan rekonstruksi ialah agar pabrik dapat tumbuh 

berkelanjutan dalam jangka panjang, bahkan selamanya. 
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Hasil utama produksi PT. PANPLY adalah kayu lapis dengan tujuan pasar 

luar negeri dan dalam negeri. PT.PANPLY terletak di Desa Barowa, Kec. 

Bua, Kab. Luwu ± 12 Km sebelah selatan Kota Madya Palopo dengan luas 

area keseluruhan mencapai ± 310.996 m2

- Data R & D  

. PT. PANPLY dalam aktifitasnya 

mengacu kepada penerapan enam dasar perusahaan yang terdiri dari : 

- Rendemen  

- Produktivitas 

- Biaya Kontrol 

- Mutu / Nilai 

- Sumber Daya Manusia 

B. Dasar-Dasar Hukum : 

a. Surat dari WAMPA BIDANG PERTAHANAN DAN KEAMANAN 

Nomor : Rah/WK/603/63 tanggal 13 Mei 1963. 

b. Surat dari MENTERI PERLINDUNGAN RAKYAT Nomor : 075/M/V/63 

tanggal 20 Mei 1963. 

c. KEPUTUSAN KETUA CABANG V KOMANDO OPERASI 

TERTINGGI Nomor : K/019/G-V/KOTI/1965 tanggal 14 November 

1965. 

d. KEPUTUSAN WAKIL PERDANA MENTERI BIDANG EKONOMI 

KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN No.Aa/E/93/1966 tanggal 5 Juli 

1966. 
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e. KEPUTUSAN PRESIDIUM KABINET AMPERA REPUBLIK 

INDONESIA Nomor : 110/U/KEP/12/1966 tanggal 16 Desember 1966. 

f. SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DASAR DAN 

TENAGA Nomor : 636/M/1969 tanggal 28 Oktober 1967. 

C. Pembangunan dan Perkembangan Pabrik 

Periode tahun 1962-1965 

Pada akhir tahun 1962 PT.Celebes Raya Co. Ltd disingkat PT.CERCO 

menandatangani satu agriment dengan perusahaan Jepang JAPAN 

INTERNATIONAL COMPANY disingkat JICSAN yang isinya kesepakatan 

untuk bekerjasama mendirikan satu Pabrik Plywood di Palopo Kabupaten 

Luwu. 

Periode tahun 1966-1974 

Surat Keputusan Ketua Gabungan V Komando Operasi tertinggi 

No.K/019/6-V/KOTI/1965 tanggal 14 November 1965, dengan berlandaskan 

pada Instruksi Presiden/panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata Republik 

Indonesia/Komando Tertinggi Operasi Ekonomi/Komando Operasi Tertinggi 

No.2 dan No.5 tahun 1965. Dengan keluarnya Surat Keputusan tersebut, maka 

pelaksanaan dari pembangunan proyek ini ditarik dari PT.CERCO. 

Sebagai gantinya dibentuk Badan Pelaksana Proyek Plywood Palopo. 

Menurut rencana pembangunan proyek akan selesai dalam waktu 2 tahun, 

Karena tidak ada biaya yang tersedia dan tidak tersedianya Anggaran 

Pembangunan dari Departemen Perindustrian, pembangunan proyek berjalan 

hampir 9 tahun. 
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Periode tahun 1975-1978 

Pabrik dinyatakan tutup mulai 1 Januari 1975. Perawatan dan keamanan 

pabrik tetap terjaga dalam keadaan macet 3 ½ tahun, sehingga sewaktu-waktu 

mesin siap dioperasikan. Selama pabrik ditutup, banyak pengusaha yang 

berminat mengadakan kerjasama. Setelah mengadakan survei dari berbagai 

pihak, tidak ada yang berani melakukan kerjasama yang dikarenakan sumber 

supply kayu tidak cukup. 

Periode tahun 1978-1993 

Pada tanggal 27 April 1978, ditandatangani Surat Perjanjian Exploitasi 

antara PT. TRI USAHA BHAKTI dengan PT. NELLY DWI PUTRI. Setelah 

kerjasama berjalan selama 3 tahun lamanya, pada tahun 1981 PT. TRI 

USAHA BHAKTI melimpahkan kewenangannya kepada PT. PANPLY 

melanjutkan kerjasama dengan PT. NELLY DWI PUTRI dibawah Direktur 

PT. PANPLY Bapak R.S. Dawoed. 

Setelah perjanjian Exploitasi ditandatangani oleh PT. NELLY DWI 

PUTRI, segera dipersiapkan segala sesuatunya dan dalam waktu satu bulan, 

pabrik yang macet 3 ½ tahun mulai produksi komersial pada tanggal 1 Juni 

1978, yang sekaligus diperingati sebagai hari ulang tahun PT. PANPLY. 

Periode tahun 2010-2012 

 Pada tahun 2010 perusahaan PT.Panply go public yang disahkan dikantor 

pusat yang terletak di Jakarta. Saham Samko Timber Group dijual atau 

beredar di BEI yang kemudian dibeli olah Sampoerna Strategic. 
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Samko Timber Group terdiri dari 4 perusahaan, diantaranya: 

1. PT. Panca Usaha Plywood Palopo yang terletak di Desa Barowa-Bua, 

Palopo 

2. PT. Sumber Graha Sejahtera yang terletak di Desa Tobat-Balaraja, 

Tangerang Banten 

3. PT. Putra Sumber Utama Timber yang terletak di Desa Sarang Burung, 

kabupaten Batang Hari, Jambi 

4. PT. Sejahtera Usaha Bersama yang terletak di Jombang, Jawa Timur  

D. Visi, Misi, Budaya, dan Motto 

Visi 

Pusat perekonomian bagi masyarakat di Sulawesi Selatan pada tahun 2016 

dengan mengembangkan Manufacture Plywood Industri. 

Misi 

Memberdayakan masyarakat dalam penanaman pohon untuk meningkatkan 

perekonomian dan kelangsungan industri PT. PANPLY. 

Budaya 

Berkomitmen dan bertanggungjawab serta setia mengutamakan kepentingan 

perusahaan dengan kerjasama team dalam kerendahan hati. 

Motto 

Tepat, Cepat & Cermat 

Tepat : Mutu (eliminasi kesalahan) 

Cepat : Produktifitas  

Cermat : Effisiensi & Nilai 
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Enam Kunci Dasar Menjadi Team yang Kuat 

a. Disiplin 

b. Saling memotivasi agar lebih maju 

c. Saling percaya bahwa setiap orang adalah anggota team 

d. Menerima saran dan koreksi 

e. Berani mengubah pola pikir 

f. Menumbuhkan rasa saling mengisi 

E. Tujuan PT. PANPLY 

Tujuan utama perusahaan ini didirikan yaitu untuk memberikan lapangan 

pekerjaan yang layak kepada masyarakat sekitar setelah masa penjajahan 

Jepang. Oleh karena perusahaan ini adalah peninggalan Jepang, Jepang ingin 

memulihkan nama baiknya dengan memberikan markasnya dan mesin-mesin 

untuk membuka lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga masyarakat 

sekitar bahkan hingga ke pelosok-pelosok.  

F. Produk PT.PANPLY 

1. Veneer (face/back) 

Barang setengah jadi yang dihasilkan dari bahan baku kayu sengon. Kayu 

sengon yang sudah dikelupasi menjadi lembaran tipis, lembaran tipis 

itulah yang dinamakan veneer. 

2. Plywood 

Plywood adalah barang jadi yang dihasilkan setelah melewati tahap 

veneer. Veneer yang dihasilkan dipress, sehingga berlapis-lapis yang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



47 
 

 
 

dinamakan plywood. Plywood terdiri dari beberapa ukuran dari segi 

ketebalan dan kualitas, sehingga patokan harga juga menjadi variasi 

tergantung ketebalan dan kualitas yang dihasilkan. 
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Uraian Jabatan Direktur Utama 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Perumusan kebijakan manajemen. 

b. Pembinaan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha utama 

perkayuan. 

c. Pengendalian manajemen perusahaan.  

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris dan Rapat Umum 

Pemegang Saham. 

b. Membawahi Direktur. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Merumuskan kebijakan di bidang produksi yang meliputi produksi 

kayu bulat, kayu lapis dan wood working berdasarkan prospek dan 

kondisi pasar dunia. 

b. Merumuskan kebijakan di bidang sumber daya manusia sesuai dengan 

kebutuhan tenaga kerja guna mendukung tercapainya sasaran 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

c. Merumuskan kebijakan di bidang pemasaran dengan memperhatikan 

kondisi dan pangsa pasar kayu dunia dan   pemerintah di bidang 

industri dan perdagangan. 

d. Merumuskan dan kebijakan dibidang keuangan dengan selalu 

memperhatikan neraca keuangan perusahaan agar keuangan 

perusahaan dalam kondisi yang sehat. 
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e. Membina dan mengendalikan manajemen produksi kayu bulat dengan 

berpedoman pada keputusan pemerintah di bidang kehutanan 

f. Membina dan mengendalikan manajemen kayu dengan memperhatikan 

pangsa pasar kuota pemasaran dan pemerintah. 

g. Mengendalikan perusahaan agar beroperasi dengan lancar dan 

mendapatkan peluang-peluang bisinis serta membuat rencana jangka 

panjang sesuai potensi perusahaan dengan memperhatikan kelestarian 

lingkungan dan kelestarian sumber daya alam. 

h. Membina hubungan bisnis dengan mitra usaha baik didalam maupun 

diluar negeri serta para pemegang saham, instansi swasta, instansi 

pemerintah dalam rangka peningkatan dan perkembangan usaha. 

i. Membina kegiatan jajaran direksi baik secara langsung maupun 

melalui laporan-laporan atau forum rapat guna mengetahui 

perkembangan dan permasalahan para anggota direksi sesuai bidang 

masing-masing. 

Uraian Jabatan Senior Operasional Manajer 

1. Fungsi Dasar/Utama 

Melaksanakan kebijakan Direktur dalam bidang Operasional Pabrik. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada Direktur  

b. Membawahi Manager Pabrik, Manager SDM dan Manager TUK. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Mengkoordinir dan mengevaluasi semua kegiatan Manager yang 

dibawahi. 

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan bidang operasional 

pabrik serta bidang lain yang berada dibawah kendali operasional 

Direktur. 

c. Membantu Direktur mengendalikan biaya pabrik serta pelaksanaan 

program perusahaan di bidang produksi. 

Uraian Jabatan Manager Sumber Daya Manusia 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Menyusun, memelihara dan mengembangkan sistem ketenagakerjaan. 

b. Menjamin berlangsungnya kegiatan ketenagakerjaan dan peningkatan 

serta pengembangan sumber daya manusia dilingkungan perusahaan.  

c. Mengikuti perkembangan peraturan pemerintah dalam bidang 

ketenagakerjaan. 

d. Melaksanakan kebijakan General Manager Pabrik dalam hal yang 

bersifat umum yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan pabrik, 

pengadaan sarana/prasarana perkantoran, pengadaan alat-alat 

perumahan/mess dan transportasi   karyawan/umum dan inventarisasi 

asset.  
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2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada General Manager Pabrik. 

b. Membawahi Kabag Personalia, Kabag Pelatihan/Pengembangan dan 

Kasi K3. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membuat rencana kerja dan anggaran dibidang pembinaan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

b. Mengajukan usul/saran kepada direksi tentang pembinaan dan 

pengembangan sumber daya manusia di lingkungan perusahaan. 

c. Mengadakan koordinasi dengan manager/pimpinan unit terkait, 

terutama mengenai rencana penempatan, pembinaan dan 

pengembangan SDM pada unit/bagian masing-masing. 

d. Bertanggungjawab atas administrasi yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan. 

e. Bertanggungjawab atas peningkatan dan pengembangan mutu SDM. 

f. Bertanggungjawab atas terpeliharanya kekuatan personil karyawan 

agar senantiasa mampu mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

g. Bertanggungjawab atas pembuatan laporan yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan sesuai ketentuan yang berlaku. 

h. Menyelesaikan kasus ketenagakerjaan. 
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Uraian Jabatan Manager Pabrik 

1. Fungsi Dasar/Utama 

Melaksanakan kebijakan General Manager Pabrik sehubungan dengan 

operasional pabrik yang meliputi bidang Produksi, Maintenance, Gudang 

dan Log Pond. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada General Manager Pabrik. 

b. Membawahi Pimpinan Unit Produksi, Pimpinan Unit Log Pond, 

Pimpinan Unit Maintenance dan Koordinator  Gudang. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas penyusunan rencana kerja tahunan bidang 

Produksi, Maintenance, Log Pond dan Gudang. 

b. Bertanggungjawab atas pembuatan rencana kerja bulanan Produksi, 

Maintenance, Log Pond dan Gudang. 

c. Bertanggungjawab atas operasional pabrik sesuai perencanaan. 

d. Bertanggungjawab atas laporan input dan out put produksi. 

e. Bertanggungjawab atas peningkatan mutu sistem kerja pada unit 

Produksi, Maintenance, Log Pond dan Gudang. 

f. Memantau kesiapan / kecukupan bahan baku dan bahan pembantu 

lainnya yang diperlukan untuk kelancaran operasional pabrik. 

g. Memantau secara rutin hasil produksi bulanan, sesuai target yang telah  

direncanakan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



54 
 

 
 

i. Bertanggungjawab atas pembuatan konsep kesepakatan kerja bersama 

perusahaan. 

j. Bertanggungjawab atas pengurusan upah karyawan secara tepat waktu 

dan tepat jumlah. 

k. Merencanakan dan mengajukan konsep standar upah karyawan. 

l. Memelihara moral dan kesejahteraan karyawan. 

m. Mengurus hak-hak karyawan sesuai peraturan/ketentuan yang berlaku. 

n. Membuat/mengajukan usulan perubahan gaji/upah karyawan. 

o. Bertanggungjawab atas terselenggaranya bidang umum yang 

mencakup   transportasi karyawan/umum serta kehumasan. 

p. Memberikan dukungan logistik terbatas untuk kelancaran operasional 

kantor/rumah tangga kantor sesuai alokasi yang diterima. 

q. Memelihara tertib administrasi inventaris perusahaan. 

r. Memberikan dukungan pelayanan/jasa untuk kelancaran operasional 

kantor/perusahaan. 

Uraian Jabatan Manager Tata Usaha Kayu 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Membuat dan menyusun rencana kerja tahunan Tata Usaha Kayu  

b. Memantau penerimaan, penggunaan dan stock kayu bulat di Logpond. 

c. Mengadakan koordinasi dengan Direktur tentang hal-hal yang sangat 

prinsipil bidang kayu/kehutanan. 

d. Menjalin hubungan dengan masyarakat dan pemerintah. 
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2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada General Manager Pabrik. 

b. Membawahi Kabag  TUK 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Mengadakan koordinasi dengan unit lain dalam lingkup PT. Panply 

yang berhubungan erat dengan bidang kehutanan 

b. Memantau seluruh data TUK sesuai dokumen pendukung 

c. Bertanggungjawab terhadap kelancaran persediaan kayu untuk 

produksi, termasuk dokumen sesuai ketentuan yang berlaku. 

d. Membuat laporan sesuai peraturan perundangan bidang kehutanan.  

Uraian Jabatan Wakil Manajemen 

1. Fungsi Dasar/Utama 

Menetapkan dan menjamin bahwa ISO 9000 : 2000 dan SMK3, diterapkan, 

dipelihara dan dilaksanakan oleh semua karyawan PT. PANPLY 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama. 

b. Membawahi Pengendalian Dokumen dan Koordinator Auditor. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggung jawab terhadap penyiapan, pengesahan dan penerbitan 

dokumen sistem mutu. 

b. Bertanggung jawab terhadap pengendalian perubahan sistem mutu, 

penerbitan dan pemusnahannya. 

c. Menyetujui program Internal Audit. 
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d. Membentuk Team Internal Audit yang terlatih dan independen. 

e. Bertanggung jawab atas pengendalian dan menjamin aktualitas 

kemuktahiran standar eksternal. 

f. Menerbitkan tindakan koreksi untuk menyelesaikan masalah mutu. 

g. Menentukan frekuensi kalibrasi. 

h. Melaporkan untuk kerja sistem mutu kepada managemen mutu untuk 

ditinjau dan sebagai dasar penyempurnaan sistem mutu. 

i. Memastikan pembangkitan kesadaran tentang persyaratan pelanggan 

diseluruh organisasi. 

Uraian Jabatan Auditor  

1. Fungsi Dasar/Utama 

Mengorganisir dan mengkoordinir tugas-tugas yang diberikan oleh 

Koordinator Auditor. 

2. Hubungan Organisasi 

Bertanggung jawab kepada Koordinator Auditor. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Memenuhi semua ketentuan audit yang digunakan. 

b. Mengkomunikasikan dan menjelaskan persyaratan audit. 

c. Merencanakan dan melaksanakan tanggung jawab secara efektif dan 

efisien. 

d. Mendokumentasikan pengamatan. 

e. Melaporkan hasil audit. 
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f. Memverifikasi keefektifan tindakan koreksi yang dilakukan sebagai 

hasil audit. 

g. Menyimpan dan menjaga dokumen yang berkaitan dengan audit. 

h. Menyampaikan dokumen tentang audit jika diminta. 

i. Memelihara kerahasiaan dokumen. 

j. Bekerjasama dengan Koordinator Auditor. 

Uraian Jabatan Koordinator Auditor 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Membimbing Auditor. 

b. Mengorganisir dan mengkoordinir tugas-tugas yang diberikan oleh 

Wakil Manajemen. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada wakil manajemen. 

b. Membawahi Auditor. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas semua tahapan audit. 

b. Mengambil keputusan akhir tentang pelaksanaan audit dan tiap 

pengamatan audit. 

c. Menyiapkan rencana audit. 

d. Mewakili regu audit terhadap manajemen teraudit. 

e. Menyampaikan laporan audit. 
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Uraian Jabatan Kabag Keuangan/Exim 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Menjamin tersedianya dana melalui pengaturan penerimaan dan 

pengeluaran dana. 

b. Menjamin terselenggranya tertib administrasi pembukuan keuangan. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada Direktur. 

b. Membawahi staf keuangan.  

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Mengawasi jadwal pembayaran utang/piutang.  

b. Mengatur dan menyiapkan dana untuk operasional. 

c. Memeriksa dan meneliti bukti penerimaan dan pengeluaran kas 

sebelum dibayar kasir 

d. Membuat proyeksi dan realisasi cash flow 

e. Membantu administrasi dan General Manager dalam penyiapan 

anggaran 

f. Bertanggungjawab atas tersedianya dana operasional 

g. Bertanggungjawab atas penerimaan dan pengeluaran dana. 

h. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh general manager 

baik untuk kepentingan bagian keuangan pada khususnya serta 

perusahaan pada umumnya. 

i. Menyiapkan dokumen ekspor - impor. 
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j. Menghimpun semua laporan bidang keuangan (produksi, gudang, 

keuangan) seluruh pabrik. 

k. Menangani dokumen-dokumen ekspor – impor. 

Uraian Jabatan Staf Humas 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan tugas/fungsi dalam hal pembinaan hubungan 

kewilayahan/ kemasyarakatan. 

b. Melaksanakan kebijakan Koordinator Keamanan & Kemasyarakatan 

dalam hal yang berkaitan dengan pembinaan hubungan masyarakat. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Koordinator Keamanan & Kemasyarakatan. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membina hubungan antara perusahaan dan masyarakat disekitar 

pabrik. 

b. Memelihara hubungan/pendekatan dengan unsur pemerintah/instansi 

terkait di daerah. 

c. Mengadakan hubungan dengan pers bila diperlukan. 

d. Memberikan dukungan pelayanan/jasa untuk kelancaran operasional 

kantor/perusahaan. 
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Uraian Jabatan Kabag Pam 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan kebijakan Koordinator Kemananan yang berhubungan 

dengan upaya pengamanan perusahaan baik yang bersifat kedalam 

(internal security) maupun bersifat keluar (external security). 

b. Menangani kasus yang terjadi di lingkungan perusahaan. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Koordinator Keamanan & Kemasyarakatan. 

b. Membawahi Kasi Sat-Pam dan Staf PAM 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membuat rencana pengamanan baik pengamanan fisik (pengaturan dan 

pengerahan Sat-Pam) maupun pengamanan non fisik melalui 

penggalangan terbatas dan pemantapan ketahanan mental karyawan. 

b. Mengatur pos pengamanan di lingkungan pabrik dan lokasi mess 

meranti serta jadwal patroli.  

c. Bertanggungjawab atas pencegahan gangguan keamanan dan 

penegakan disiplin ketertiban lingkungan pabrik. 

d. Membantu pengawasan dan pengamanan atas semua kegiatan di dalam 

lokasi pabrik, termasuk kegiatan muat/bongkar kayu log dan hasil 

produksi. 

e. Menyiapkan sarana/piranti lunak/peraturan yang diperlukan untuk 

menunjang kelancaran tugas pengamanan. 
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f. Membantu mengawasi arus lalu lintas personil dan kendaraan keluar 

masuk pabrik. 

g. Membuat laporan kejadian penting/jurnal harian dan dilaporkan pada 

kesempatan pertama. 

h. Mengawasi dan mengendalikan tugas anggota bawahannya. 

Uraian Jabatan Pimpinan Unit Log Pond 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan segala kebijakan Senior Manajer Operasional. 

b. Memberi pengarahan kepada staf  Log Pond 

c. Penerapan ISO dan SMK3 PT. Panply unit Log Pond 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Senior Manajer Operasional. 

b. Membawahi Kabag Log Pond 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membantu Manager Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia. 

b. Bertanggungjawab atas penerimaan log. 

c. Bertanggungjawab atas pengiriman log ke produksi sesuai kebutuhan. 

d. Menghubungkan antar bagian yang ada di unitnya. 

e. Bertanggungjawab atas pengendalian biaya pada unit Log Pond. 

f. Bertanggungjawab atas penerapan ISO dan SMK3 pada unit Log Pond. 

g. Mengambil alih tugas kabag bawahannya, bila bawahan berhalangan. 
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Uraian Jabatan Pimpinan Unit Gudang / Loading 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan kebijakan Senior Manager Operasional 

b. Memberi pengarahan kepada staf Gudang. 

c. Penerapan ISO dan SMK3 pada unit Gudang. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Senior Manager Operasional. 

b. Membawahi Kabag Gudang Spare Part dan Bahan Pembantu serta 

Kabag. Gudang Barang Jadi dan Loading. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membantu Manager Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia. 

b. Bertanggungjawab atas pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 

pada unit Gudang. 

c. Bertanggungjawab atas penyediaan / pengadaan bahan pembantu, suku 

cadang dan BBM yang ada di gudang. 

d. Bertanggungjawab atas kebenaran laporan penerimaan, pengeluaran 

dan stock barang yang ada di gudang.  

e. Bertanggungjawab atas penerimaan dan pemuatan barang jadi. 

f. Bertanggungjawab atas penyimpanan dan pemeliharaan mutu barang 

yang di gudang. 

g. Mengkoordinasikan semua bagian yang ada di unit gudang. 

h. Bertanggungjawab atas pengendalian biaya yang ada di unit gudang. 
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i. Bertanggungjawab atas pengawasan dan pengembangan anggota yang 

ada di gudang.  

j. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan peraturan sistem kerja pada 

gudang. 

Uraian Jabatan Manajer Produksi  

1. Fungsi Dasar Utama 

a. Melaksanakan kebijakan Manager Pabrik dalam hal pelaksanaan 

proses rencana kerja dan evaluasi hasil produksi, rendemen, mutu serta 

biaya produksi 

b. Membuat laporan realisasi pencapaian hasil, mutu, rendemen dan 

biaya produksi. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Manager Pabrik 

b. Membawahi Kadiv/Wakadiv. F/B, Kadiv/Wakadiv Core, 

Kadiv/Wakadiv Plywood, Kabag Knife Grinder, Ass Kasi Adm. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas pencapaian target / rencana: Hasil, Rendemen, 

Mutu dan Biaya produksi. 

b. Bertanggungjawab atas pelaksanaan evaluasi pencapaian target / 

rencana: Hasil, Rendemen, Mutu dan Biaya produksi. 

c. Bertanggungjawab melakukan pelaporan dari realisasi pencapaian 

target / rencana: Hasil, Rendemen, Mutu dan Biaya produksi. 

d. Bertanggungjawab atas pengawasan dan pengembangan bawahannya. 
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e. Mengadakan koordinasi yang sebaik – baiknya dengan pimpinan unit 

lainnya dalam lingkungan pabrik demi kelancaran tugas unit produksi.  

Uraian Jabatan Pimpinan Unit Maintenance 

1. Fungsi Dasar/Utama. 

a. Melaksanakan kebijakan Senior Manager Operasional.  

b. Mengarahkan staf Maintenance. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada Senior Manager Operasional 

b. Membawahi Wkl. Pimp Unit, Kasi Planning dan Kasubsi 

Administrasi. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membantu Manager SDM dalam peningkatan mutu sumber daya 

manusia. 

b. Bertanggungjawab atas pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 

di unit Maintenance. 

c. Bertanggungjawab atas pelaksanaan pemeliharaan semua peralatan dan 

mesin yang ada didalam pabrik. 

d. Mengkoordinasikan semua bagian yang ada dalam unitnya. 

e. Bertanggungjawab atas kelancaran pengoperasian mesin-mesin dan 

alat produksi lainnya. 

f. Bertanggungjawab terhadap pengendalian biaya pada semua bagian 

yang ada didalam unitnya. 
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g. Bertanggungjawab atas pelaksanaan pekerjaan investasi baik bersifat 

bangunan maupun permesinan. 

h. Bertanggungjawab atas pelaksanaan peraturan sistem kerja pada 

Maintenance. 

Uraian Jabatan Kabag Personalia 

1. Fungsi Dasar/Utama 

Melaksanakan kebijakan Manager SDM dalam hal penyelesaian 

administrasi ketenagakerjaan, penanganan kasus yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan, penanganan daftar hadir karyawan dan pengawasan 

kegiatan/pengembangan bawahan. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Manajer SDM 

b. Membawahi Kasi Umum, Kasi Absensi dan Staf Personalia. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas pembuatan rencana kerja dan anggaran yang 

berhubungan dengan ketenagakerjaan. 

b. Bertanggungjawab atas penyelesaian administrasi yang berhubungan 

dengan ketenagakerjaan. 

c. Menyiapkan dan memelihara penerapan peraturan/ketentuan dibidang 

ketenagakerjaan. 

d. Melaksanakan tugas pembinaan terhadap tenaga kerja yang melakukan 

pelanggaran absensi dan pelanggaran sistem kerja. 
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e. Menyiapkan dan memelihara data personil seluruh karyawan untuk 

kepentingan pembinaan dan pengurusan hak/kewajiban karyawan 

sesuai dengan peraturan pemerintah di bidang ketenagakerjaan dan 

peraturan yang berlaku di lingkungan perusahaan. 

f. Bertanggungjawab atas penyediaan sarana absensi tenaga kerja. 

g. Mengadakan pencatatan dalam upaya memelihara kekuatan personil 

karyawan untuk mendukung operasional perusahaan. 

h. Mengajukan usul atau saran dibidang ketenagakerjaan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas hasil kerja karyawan. 

i. Bertanggung jawab atas pengaturan atau kelancaran kerja pada bagian 

personalia serta pengembangan bawahannya. 

Uraian Jabatan Kabag Pelatihan Dan Rekrut 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan kebijakan Manager SDM dalam hal perencanaan dan 

persiapan pelaksanaan berbagai pelatihan dalam rangka memelihara 

dan mengembangkan kemampuan karyawan dalam semua tingkatan 

sesuai kebutuhan perusahaan. 

b. Membuat data evaluasi atas pelatihan, penyuluhan, penataran internal 

dan eksternal yang diselenggarakan. 

c. Melaksanakan persiapan pelatihan tenaga kerja. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggung jawab kepada Manager SDM. 

b. Membawahi Kasi Rekrut dan Pelatihan, Staf Pelatihan 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas pembuatan rencana kerja dan anggaran 

tahunan bidang pelatihan dan pengembangan baik yang dilaksanakan 

secara internal maupun external. 

b. Mengadakan koordinasi dengan Pimp. Unit/Kabag terkait mengenai 

persiapan personil yang mengikuti pelatihan, penyuluhan dan 

penataran. 

c. Menangani penyelenggaraan pelatihan, penyuluhan dan penataran 

sesuai program yang telah ditetapkan. 

d. Membuat laporan evaluasi hasil pelatihan sebagai bahan masukan 

penyempurnaan bagi program pelatihan yang akan datang. 

e. Bertanggungjawab atas pelatihan karyawan baru dan penempatannya. 

f. Bertanggungjawab atas pelaksanaan pelatihan tenaga kerja. 

g. Bertanggungjawab atas penanganan administrasi rekrut dan pelatihan 

serta penyaluran ke unit terkait bagi siswa dan mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan praktek dan penelitian. 

h. Bertanggungjawab atas pelaksanaan rekrut karyawan. 

i. Bertanggungjawab atas pengawasan kegiatan dan pengembangan 

bawahannya. 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



68 
 

 
 

Uraian Jabatan Kabag Pam 

1. Fungsi Dasar/Utama 

a. Melaksanakan kebijakan Koordinator Kemananan yang berhubungan 

dengan upaya pengamanan perusahaan baik yang bersifat kedalam 

(internal security) maupun bersifat keluar (external security). 

b. Menangani kasus yang terjadi di lingkungan perusahaan. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Koordinator Keamanan & Kemasyarakatan. 

b. Membawahi Kasi Sat-Pam dan Staf PAM 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membuat rencana pengamanan baik pengamanan fisik (pengaturan dan 

pengerahan Sat-Pam) maupun pengamanan non fisik melalui 

penggalangan terbatas dan pemantapan ketahanan mental karyawan. 

b. Mengatur pos pengamanan di lingkungan pabrik dan lokasi mess 

meranti serta jadwal patroli.  

c. Bertanggungjawab atas pencegahan gangguan keamanan dan 

penegakan disiplin ketertiban lingkungan pabrik. 

d. Membantu pengawasan dan pengamanan atas semua kegiatan di dalam 

lokasi pabrik, termasuk kegiatan muat/bongkar kayu log dan hasil 

produksi. 

e. Menyiapkan sarana/piranti lunak/peraturan yang diperlukan untuk 

menunjang kelancaran tugas pengamanan. 
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f. Membantu mengawasi arus lalu lintas personil dan kendaraan keluar 

masuk pabrik. 

g. Membuat laporan kejadian penting/jurnal harian dan dilaporkan pada 

kesempatan pertama. 

h. Mengawasi dan mengendalikan tugas anggota bawahannya. 

Uraian Jabatan Kasi Absensi 

1. Fungsi Dasar/Utama 

Melaksanakan kebijakan Kabag Personalia dalam hal penyiapan 

kelengkapan sarana absensi dan kelengkapan pengolahan kartu absensi. 

2. Hubungan Organisasi 

a. Bertanggungjawab kepada Kabag Personalia. 

b. Membawahi anggota. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab atas penulisan kartu absensi. 

b. Bertanggungjawab atas penyiapan, pemeliharaan dan penggunaan 

mesin kartu absensi. 

c. Bertanggungjawab atas penyusunan/penempatan kartu absensi. 

d. Bertanggungjawab atas pengolahan data absensi. 

e. Bertanggungjawab atas pengarsipan kartu absensi. 

f. Bertanggungjawab atas pelaporan keadaan karyawan yang 

berhubungan dengan absensi. 

g. Bertanggungjawab atas pengaturan dan pengembangan bawahannya. 
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H. Personalia  

1. Sumber Daya Manusia 

a. Penetapan Kompetensi 

Penetapan standar kompetensi berdasarkan pendidikan, pelatihan, 

keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan bagi suatu perkerjaan atau 

jabatan tertentu. Seluruh personal, khususnya yang pekerjaannya 

berpengaruh langsung terhadap persyaratan produk, termasuk auditor 

internal, harus memenuhi kompetensi yang dibutuhkan tersebut. 

b. Pelatihan 

Untuk memenuhi kompetensi yang dibutuhkan, serta meningkatkan 

kesadaran dan kemampuan sumberdaya manusia dalam melaksanakan 

pekerjaannya, maka PT. PANPLY menyediakan pelatihan, magang, 

atau tindakan yang sesuai, baik dilaksanakan secara internal maupun 

eksternal perusahaan,  

Melakukan evaluasi terhadap efektifitas hasil pelatihan, magang 

atau tindakan lainnya tersebut yang berdampak terhadap hasil aktivitas 

kerja yang dilaksanakannya. 

Pelatihan yang diberikan kepada karyawan PT. PANPLY adalah 

sebagai berikut : 

a. Job training ke Jepang 

b. Pelatihan sesuai dengan yang dibutuhkan 

c. Memberikan promosi jabatan dan promosi ke pabrik lain dalam 

group.  
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2. Jumlah Tenaga Kerja 

Karyawan dengan gaji bulanan diberikan kepada jabatan Asisten 

Kabag ke atas dan karyawan yang direkrut dari Jakarta. Pembayaran untuk 

gaji bulanan dilakukan via transfer setiap akhir bulan. 

Karyawan dengan upah harian juga dibayarkan secara tunai tiap 

bulannya (biasanya tanggal 30 akhir bulan). Perhitungan upah harian 

dimulai dari tanggal 23 sampai dengan tanggal 22 bulan berikutnya 

(misalnya upah yang diterima di tanggal 30 Desember merupakan upah 

yang dihitung dari periode 23 November sampai dengan 22 Desember). 

Pembayaran atas upah harian dihitung berdasarkan kehadiran, dimana 

upah per harinya adalah UMP/25 hari kerja dan upah perjam dihitung 

dengan cara mengalikan upah per hari dengan 3/20. 

Karyawan magang merupakan karyawan yang dikontrak magang 

selama satu tahun. Karyawan magang dibayar sebesar Rp 32.000 per 

harinya. Sedangkan kelebihan jam kerja per jamnya adalah sebesar Rp 

4.571 per jamnya, sedangkan karyawan magang yang kontraknya di 

perpanjang, karyawan tersebut dibayar sebesar Rp 35.000 per harinya. 

Kelebihan jam kerja per jamnya adalah sebesar Rp 5.000 per jamnya.  

Pembayaran upah karyawan magang juga dibayar sebulan sekali. 

Jumlah karyawan tetap : 1762 orang 

Jumlah karyawan magang : 3270 orang 

Total    : 5032 orang 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



72 
 

 
 

3. Hari dan jam kerja 

Hari kerja yang ditetapkan ialah Senin hingga Sabtu. 

Pembagian jam kerja sebagai berikut: 

Shiff 1  : 07.30-15.30 

Shiff 2  : 15.30-23.30 

Shiff 3  : 23.30-07.30 

Waktu istirahat tiap shiff satu jam. 

Pada hari sabtu waktu jam kerja tetap dihitung 8 jam kerja, tetapi 5 jam 

kerja dibayar dengan hitungan normal dan selebihnya dihitung jam 

lembur. 

4. Pengrekrutan karyawan 

Pengrekrutan karyawan dilakukan dengan cara menempelkan 

pengumuman di depan pabrik dan sosialisasi ke kecamatan-kecamatan. 

Selain itu, perekrutan karyawan juga berasal dari karyawan yang magang 

dan diangkat menjadi karyawan, namun ada syarat yang harus dipenuhi 

sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

Prosedur yang diterapkan oleh PT. PANPLY dalam merekrut karyawan 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengajukan surat lamaran 

b. Minimal tamatan SMA 

c. Surat kelakuan baik dan kesehatan 

d. Lolos test dan interview 
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5. Kesejahteraan karyawan 

Fasilitas yang disediakan oleh PT. PANPLY sebagai berikut : 

a. Transportasi 

b. Kantin (kupon makan) 

c. Tempat ibadah 

d. Koperasi karyawan 

e. Klinik 

f. Jamsostek (jaminan kecelakaan kerja, kematian, tunjangan hari tua) 

g. Mess 

h. Rumah  
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BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dan juga demi kelancaran operasional perusahaan, sangat dibutuhkan 

hubungan yang baik antar karyawan, atasan dan lingkungan perusahaan. Selain 

hubungan antar karyawan, juga dibutuhkan karyawan yang berkompeten dan 

berpengalaman dalam melaksanakan tugas-tugas, sehingga pencapaian tujuan 

perusahaan dapat terwujud. 

Demi kelancaran operasi perusahaan, sistem yang baik juga sangat 

mendukung bagi kelancaran perusahaan, sehingga karyawan dapat termotivasi 

dalam bekerja. Sistem akuntansi yang baik juga dapat mendukung keakuratan 

perhitungan jam kerja karyawan dan perhitungan dapat dipercaya. Berikut ini 

analisis dan pembahasan sistem akuntansi pengupahan di PT. PANPLY. 

A. Mendeskripsikan Data Sistem Akuntansi Pengupahan di PT. PANPLY 

1. Kegiatan pokok 

Kegiatan pokok sistem akuntansi penggupahan di PT. PANPLY yang 

bergerak di bidang distribusi kayu lapis ini melibatkan fungsi sumber daya 

manusia, fungsi absensi, fungsi payroll, fungsi administrasi, fungsi 

akuntansi, fungsi keuangan, dan fungsi kasir. Fungsi-fungsi tersebut saling 

berkaitan satu sama yang lain, agar sistem akuntansi pengupahan dapat 

berjalan dengan lancar.   
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2. Dokumen pendukung yang digunakan di PT. PANPLY dalam sistem 

pembayaran upah karyawan  

a. Dokumen pendukung perubahan upah 

Dokumen ini dibuat oleh bagian Sumber Daya Manusia, apabila ada 

keputusan kenaikan UMP dari Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan 

yang kemudian diotorisasi oleh fungsi keuangan, yaitu koordinator 

keuangan. 

b. Kartu absensi 

Kartu jam hadir dibuat oleh bagian absensi yang berisikan informasi 

mengenai nama, seksi, bulan, tanggal, unit, jam masuk, jam pulang, 

izin, alpha, sakit, dan lambat. Kartu absensi tidak dilakukan otorisasi, 

tetapi adanya pemeriksaan secara langsung ke setiap seksi pada saat 

meeting dilapangan. 

c. Daftar upah karyawan 

Daftar upah karyawan dibuat oleh bagian payroll yang berisikan 

informasi mengenai NIK, nama, upah harian, jumlah hari kerja, jumlah 

upah, upah per jam, upah jam lembur, jumlah lembur, premi hadir, 

tunjangan cuti, uang SKJ, total yang dibayarkan, yang disetujui oleh 

bagian keuangan dan bagian manajer SDM. 

d. Daftar rekap upah 

Daftar rekap pembayaran upah karyawan dibuat oleh bagian payroll 

yang bersumber pada kartu absensi, kartu realisasi jam lembur, dan 

partisipasi kehadiran senam SKJ serta premi kehadiran. 
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e. Surat pernyataan upah 

Dokumen ini dibuat oleh bagian personalia/ SDM sesuai dengan 

keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor : 3553/II/tahun 2011 

tentang Penetapan Upah Minimum Provinsi Sulawesi Selatan tahun 

2012. 

f. Amplop upah 

Pengisian upah ke dalam amplop dilakukan oleh bagian staff 

pengupahan. Pengisian upah ke dalam amplop untuk mempermudah 

pemberian upah pada saat penerimaan / pembagian upah. Pengisian 

upah ke dalam amplop memerlukan waktu kurang lebih 3 jam. 

Amplop terdiri dari 5 warna yang mengisyaratkan: 

Putih  : karyawan non produksi 

Merah  : karyawan magang Panca 1 

Kuning  : karyawan magang Panca 2 

Hijau tua  : karyawan produksi Panca 1 

Hijau muda : karyawan produksi Panca 2 

g. Bukti kas keluar 

Bukti kas keluar dibuat oleh bagian kasir yang telah disetujui oleh 

bagian keuangan yang digunakan untuk pembayaran upah karyawan. 

h. Cek pembayaran 

Cek pembayaran dibuat oleh bagian kasir yang disetujui oleh bagian 

keuangan. Cek pembayaran digunakan untuk pembayaran upah yang 

kemudian diuangkan di Bank. 
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i. Voucher 

Voucher dibuat oleh bagian kasir yang kemudian disetujui oleh bagian 

koordinator keuangan yang digunakan sebagai bukti pembayaran 

transaksi yang terjadi. 

j. Slip upah karyawan 

Slip upah dibuat oleh bagian payroll yang berisi NIK, nama, unit, 

seksi, shift, hari, lembur, upah harian, upah per jam, jumlah upah 

pokok, upah lembur, premi kehadiran, premi senan SKJ, tunjangan, 

potongan, simpanan wajib koperasi, agar karyawan dapat mengetahui 

rincian jumlah upah yang diterima. 

3. Fungsi-fungsi organisasi yang terkait pada PT. PANPLY dalam sistem 

pembayaran upah karyawan  

a. Fungsi Sumber Daya Manusia/SDM 

Sumber Daya Manusia/SDM berfungsi sebagai pengrekrutan 

karyawan, pelatihan, menangani masalah-masalah yang ada pada 

karyawan (kesalahan pelatihan, kerusakan property perusahaan, dll), 

dan pemberhentian karyawan. 

b. Fungsi pencatat waktu/ absensi 

Bagian ini berfungsi mengawasi setiap karyawan yang akan 

melakukan pengisian absensi kartu jam hadir ke dalam mesin waktu. 

Selain itu fungsi ini juga bertanggungjawab menginput jam hadir ke 

dalam sistem komputer. 
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c. Fungsi payroll 

Bagian ini berfungsi mencocokkan antara timecard dengan catatan 

pengawasan langsung dari bagian administrasi, membuat realisasi 

upah, rekap daftar upah karyawan, membuat dan mencetak slip upah. 

d. Fungsi administrasi 

Bagian administrasi berfungsi sebagai pengecekan kembali kartu 

absensi yang telah diisi di mesin waktu, kemudian dicek kembali oleh 

bagian administrasi kesetiap seksi, untuk memastikan bahwa setiap 

karyawan benar-benar hadir dan fungsi ini bertanggungjawab mengisi 

rencana realisasi lembur. 

e. Fungsi akuntansi 

Bagian ini berfungsi sebagai pembuat laporan keuangan berdasarkan 

informasi dan data yang dikirim dari group. Bagian akuntansi 

dilakukan di pusat yang terletak di Jakarta. 

f. Fungsi keuangan 

Bagian ini berfungsi untuk menjamin tersedianya dana (pengeluaran 

dan penerimaan dana) dan menjamin terselenggaranya tertib 

administrasi dan pembukuan keuangan, serta hubungan organisasi. 

g. Fungsi kasir 

Bagian ini berfungsi mengeluarkan uang untuk pembayaran lain-lain 

(pembelian kebutuhan Log Pond, peralatan dan perlengkapan kantor), 

selain pengeluaran koperasi. 
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4. Catatan akuntansi pengupahan yang digunakan oleh PT. PANPLY dalam 

sistem pembayaran upah karyawan  

Rencana realisasi lembur 

Catatan ini dibuat oleh bagian administrasi yang berisi informasi mengenai 

nomor form, tanggal terbit, nomor terbit, nomor revisi, unit, hari/tanggal, 

bagian/seksi, shift, NIK, nama, jam masuk, jam pulang, jam istirahat, 

keterangan yang disetujui oleh bagain koreksi PPIC dan pimpinan/kabag. 

5. Jaringan prosedur yang digunakan oleh PT.PANPLY dalam sistem 

pembayaran upah karyawan  

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 

Pencatatan dimulai pada saat karyawan datang dan karyawan pulang. 

Proses pencatatan waktu hadir dilakukan dengan dua model yaitu 

dengan kartu absensi dan dengan pengecekan langsung yang dilakukan 

oleh bagian administrasi. 

b. Prosedur pembuatan daftar upah 

Daftar upah dibuat berdasarkan rencana realisasi lembur, hasil input 

jam kerja karyawan, premi kehadiran, premi senan SKJ, potongan-

potongan. Daftar upah dibuat setelah tanggal 23 setiap bulan yang 

bersangkutan. 

c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

Prosedur pembuatan kas keluar berdasarkan bukti transaksi (cek, 

voucher, dan nota) yang dilakukan harian, mingguan dan bulanan. 
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Prosedur ini dilakuakan oleh bagian koordinator keuangan dan dikirim 

ke kantor pusat yang terletak di Jakarta. 

d. Prosedur pembuatan rencana realisasi lembur 

Prosedur pembuatan realisasi lembur ini dilaksanakan oleh bagian 

administrasi yang bertujuan untuk mengecek jam kehadiran dan jam 

pulang karyawan sekaligus menentukan siapa saja yang berhak lembur 

dengan persetujuan kepala seksi yang bersangkutan. 

e. Prosedur pembayaran upah 

Prosedur pembarayan upah ini dilaksanakan oleh bagian payroll atas 

dasar dokumen realisasi lembur, kartu absensi, tunjangan-tunjangan, 

premi yang diberikan serta potongan-potongan yang dibebankan 

kepada karyawan. 

6. Informasi yang diperlukan oleh manajemen di PT. PANPLY dalam sistem 

pembayaran upah karyawan  

Informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam sistem pembayaran 

upah karyawan ialah daftar rekap upah karyawan. Daftar rekap upah 

karyawan akan dikirim ke bagian akuntansi di Jakarta, bagian akuntansi 

akan memberikan informasi mengenai daftar rekap kepada bagian 

manajemen. 
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7. Unsur pengendalian intern pada PT. PANPLY dalam sistem akuntansi 

pengupahan 

Organisasi  

a. Fungsi pembuat daftar upah dilakukan oleh fungsi payroll dan fungsi 

pembayaran upah dilakukan oleh staff pembayaran upah. 

b. Fungsi pencatat waktu hadir dilakukan oleh fungsi absensi dan terpisah 

dari fungsi operasi. 

Sistem Otorisasi 

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar upah harus 

memiliki surat pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang 

ditandatangani oleh fungsi sumber daya manusia. 

b. Setiap perubahan upah karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat 

keputusan koordinator keuangan. Koordinator keuangan membuat 

surat keputusan yang didasarkan pada surat keputusan Gubernur 

Provinsi Sulawesi Selatan mengenai UMP. 

c. Setiap potongan atas upah karyawan selain dari pajak penghasilan 

karyawan harus didasarkan Surat Potongan upah yang diotorisasi oleh 

fungsi sumber daya manusia berkaitan dengan kehilangan dan 

kerusakan property perusahaan. Selain itu juga diotorisasi oleh fungsi 

keuangan berkaitan dengan pembelanjaan karyawan di koperasi. 
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d. Perusahaan menyebutnya kartu jam hadir dengan kartu absensi. Kartu 

absensi tidak diotorisasi, tetapi dilakukan pemeriksaan secara langsung 

ke setiap seksi pada saat meeting di lapangan. 

e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan 

yang bersangkutan. 

f. Daftar upah diotorisasi oleh fungsi keuangan dan fungsi sumber daya 

manusia. 

g. Bukti kas keluar untuk pembayaran upah diotorisasi oleh fungsi 

keuangan. 

Prosedur Pencatatan 

a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 

daftar gaji dan upah karyawan 

b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu absensi tidak diverifikasi 

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya karena perusahaan tidak 

membuat kartu jam kerja dan pembayaran upah tidak berdasarkan 

pesanan tertentu. 

Praktik yang Sehat 

a. Kartu jam hadir tidak dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum 

kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi tenaga kerja 

langsung. Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak membuat kartu 

jam kerja, tetapi kartu absensi dibandingkan dengan rencana/realisasi 

lembur sebelum kartu ini dipakai sebagai dasar distribusi tenaga kerja 

langsung. 
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b. Pemasukan kartu absensi ke dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh 

fungsi absensi. 

c. Pembuatan daftar upah harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungannya oleh fungsi koordinator keuangan sebelum dilakukan 

pembayaran. 

d. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan 

penghasilan karyawan. 

e. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi keuangan. 

8. Bagan alir dokumen sistem akuntansi pengupahan 

Sebelum membahas mengenai bagan alir dokumen sistem akuntansi 

pengupahan, perlu kita ketahui alur sistem pengupahan di PT. PANPLY.  

a. Alur sistem pengupahan di PT. PANPLY 

Proses absensi karyawan harian dan magang di pabrik PT. 

PANPLY dilakukan dengan dua model. Model A merupakan sistem 

timecard, dimana setiap karyawan mengisi sendiri secara manual 

(dengan memasukkan timecard ke dalam mesin absensi). Model B 

merupakan absensi yang dilakukan oleh staff administrasi setiap seksi 

yang bertugas mengawasi absensi karyawan di seksinya masing-

masing. Setiap hari sistem model A dan model B akan disamakan, 

untuk mendapatkan hasil absensi dan pembayaran upah yang sebenar-

benarnya. 
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Model A 

Sistem penginputan timecard 

 

Gambar 10: Alur Sistem Penginputan Timecard 
Sumber : PT. PANPLY 

 

Deskripsi 

1. Proses payroll dimulai dengan pengisian timecard setiap shift dimulai. 

Setiap karyawan yang masuk wajib mengisi timecard secara manual ( 

memasukkan timecard ke dalam mesin absensi) di tempat absensi. 

2. Setelah mengisi timecard, seluruh karyawan yang masuk di shift yang 

bersangkutan berangkat menuju tempat meeting per seksi masing-

masing. Meeting selalu dilakukan sebelum shift dimulai. 

Karyawan  Masuk 
Bekerja 

Mengisi 
Timecard 

Serahkan pada 
Staf dalam Metting 

Staf  setor ke 
Bagian Administrasi 

 Karyawan 
Pulang 

Staf ambil Timecard 
di bagian Administrasi 

Bagi timecard 
di depan Absensi 

Isi TimeCard 
Pulang 

Masukan ke 
kotak 

Absensi Input 
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3. Pada saat meeting per seksi, setiap karyawan menyetor timecardnya 

masing-masing ke staff administrasi setiap seksi yang bertugas 

mengawasi absensi. 

4. Setelah menerima timecard semua karyawan yang diawasinya, staff 

administrasi setiap seksi menyetor timecard tersebut ke bagian absensi 

atau administrasi lapangan. 

5. Setelah meeting selesai, setiap karyawan masuk kerja ke bagian 

masing-masing. 

6. Absen keliling ini dilakukan setiap baru masuk dan sebelum pulang 

kerja dengan mengisi jam masuk dan jam pulang karyawan. 

7. Absen keliling dilakukan dengan mengisi form rencana/realisasi 

lembur. Form ini diisi setiap shift berlangsung, lembur atau tidak 

lembur. 

8. Form rencana/realisasi lembur yang sudah diisi tersebut diberikan ke 

bagian absensi setiap absen selesai dilakukan (setiap baru masuk dan 

sebelum selesai shift). 

9. Bagian absensi kemudian menginput data absensi tersebut ke 

komputer. 

10. Staff administrasi setiap seksi yang bertugas mengawasi absensi juga 

bertugas mengawasi waktu istirahat setiap karyawan yang diawasinya 

(karena jadwal istirahat karyawan berbeda-beda agar produksi tetap 

bisa berjalan). 
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11. Setiap jam pulang, staff administrasi mengambil timecard ke bagian 

absensi. 

12. Di depan bagian absensi, staff administrasi membagi-bagi 

timecardnya. 

13. Setelah mendapat timecardnya masing-masing, setiap karyawan 

melakukan pengisian timecard secara manual (memasukkan ke dalam 

mesin absen). 

14. Timecard yang sudah diisi kemudian dimasukkan ke dalam kotak 

yang sudah disediakan. 
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Model B 

Sistem penginputan realisasi lembur 

 

 
Gambar 11 : Alur Sistem Penginputan Realisasi Lembur 

Sumber : PT.PANPLY 
 

Deskripsi 

1. Setelah karyawan masuk kebagiannya masing-masing, setiap karyawan 

diabsen keliling oleh staff administrasi yang bertugas mengawasi 

absen. 

Karyawan Masuk 
Lapangan Bekerja 

Bagian Administrasi 
Absen di lapangan 

Buat  Rencana 
Realisasi  Lembur 

Isi Jam Masuk 
Karyawan 

 Karyawan 
Pulang 

Staf  Lapor anggotanya 
pada bagianADM. 

Isi Jam pulang 
Realisasi Lembur 

Setor ke 
bagian PPIC 

PPIC  Input 

Karyawan 
Istirahat 

Isi Jam Istirahat 
Karyawan 
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2. Absen keliling ini dilakukan setiap baru masuk dan sebelum pulang 

kerja dengan mengisi jam masuk dan jam pulang karyawan. 

3. Absen keliling dilakukan dengan mengisi form rencana/realisasi 

lembur. Form rencana/realisasi lembur ini diisi setiap shift 

berlangsung, ada lembur atau tidak ada lembur. 

4. Form rencana/realisasi lembur yang sudah diisi tersebut diberikan ke 

bagian absensi setiap absen selesai dilakukan (setiap baru masuk dan 

sebelum selesai shift). 

5. Bagian absensi kemudian menginput data absensi tersebut ke 

komputer. 

6. Staff administrasi setiap seksi yang bertugas mengawasi absen juga 

bertugas mengawasi waktu istirahat setiap karyawan yang diawasinya 

(karena jam istirahat berbeda-beda, agar proses produksi bisa tetap 

berjalan). 

7. Setelah jam pulang berlangsung dan form rencana.realisasi lembur 

selesai diisi, form ini diserahkan ke bagian Production Planning 

Control (PPIC). 

8. Setiap jam pulang, staff administrasi mengambil timecard ke bagian 

absensi. 

9. Di depan bagian absensi, staff administrasi membagi-bagi 

timecardnya. 
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10. Setelah mendapat timecardnya masing-masing, setiap karyawan 

melakukan pengisian timecard secara manual (memasukkan ke dalam 

mesin absen). 

11. Timecard yang sudah diisi kemudian dimasukkan ke dalam kotak 

yang sudah disediakan 

Sistem Upah Karyawan Model A dan Model B 

 

MODEL A 
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Gambar 12: Alur Sistem Upah Karyawan 
Sumber : PT.PANPLY 
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Deskripsi 

1. Setiap harinya, bagian keuangan/payroll akan menyamakan jam kerja 

antara model A dan model B. 

2. Apabila terdapat selisih antara model A dan model B, dibandingkan 

jam masuk dan jam kerja yang terdapat di timecard dengan di form 

rencana/realisasi lembur atas nama karyawan tersebut, atau dengan 

mencari jam kerja yang belum terinput di unit atau di timecard (salah 

satu). 

3. Apabila tidak ada selisih, maka proses selanjutnya adalah menghitung 

jumlah bayaran atas lembur yang dilakukan di bulan yang 

bersangkutan. Proses ini disebut tahap update lembur, karena 

perhitungan upah per jam untuk lembur tidaklah sama untuk setiap 

jamnya (untuk jam pertama lembur adalah upah lembur standar 

dikalikan dengan 1.5, upah lembur jam kedua dan seterusnya adalah 

upah lembur standar dikalikan dengan 2, dan seterusnya). 

4. Setelah update lembur bagian payroll, selanjutnya melakukan update 

hari kerja. Hal ini dilakukan untuk menghitung hari kerja yang ada 

setiap bulannya (karena biasanya ada karyawan yang alpha, izin tanpa 

upah dalam setiap bulannya). Update hari kerja ini dilakukan dengan 

melakukan konfirmasi kepada bagian SDM. 

5. Setelah update hari kerja selesai, bagian payroll merekam jumlah upah 

yang akan dibayarkan per bagian. Rekap daftar upah ini merupakan 

dasar atas pengambilan biaya yang akan ditarik dari rekening 
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perusahaan karena pembayaran upah. Sebagian besar pembayaran 

upah dilakukan secara tunai. 

6. Rekap daftar upah yang sudah dibuat oleh bagian payroll kemudian 

diotorisasi oleh kepala bagian keuangan pabrik (koordinator 

keuangan). Setelah ditandatangani oleh kedua orang ini, maka rekap 

daftar upah ini dibawa ke Direktur Utama untuk melakukan pencairan 

uang. Direktur Utama adalah salah satunya orang yang berhak untuk 

melakukan penarikan uang dari rekening pabrik. 

7. Setelah uang diambil dari Bank, slip upah kemudian dicetak sebanyak 

dua rangkap. Satu rangkap untuk karyawan dan satu rangkap untuk 

diarsipkan oleh bagian keuangan. 

8. Setelah mencetak slip upah, bagian payroll juga mencetak rekap daftar 

upah per unit. 

9. Setiap bulan ada tim yang terdiri dari 20 orang bertugas mengurus 

pembayaran upah. Setiap orang diberi tanggungjawab untuk 

mengurusi upah atas sekelompok karyawan. Tugas dari tim ini antara 

lain adalah memasukkan jumlah uang yang tertera di slip upah ke 

dalam amplop atas masing-masing karyawan. 

10. Kira-kira ditanggal 30 setiap bulannya, upah dibagikan kepada seluruh 

karyawan upah harian dan karyawan magang melalui loket yang 

sudah disediakan. 
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b. Bagan alir dokumen di PT. PANPLY 

Deskripsi  

1. Karyawan menginput kartu absensi di mesin pencatat waktu.  

2. Setelah menginput, karyawan mengikuti meeting di lapangan 

sekaligus menyerahkan kartu absensi kepada bagian administrasi 

untuk dilakukan pengecekan ulang dan mengisi dokumen realisasi 

lembur. Setelah rencana realisasi lembur diisi, bagian administrasi 

melakukan penginputan jam hadir di komputer berdasarkan 

rencana realisasi lembur. Kartu absensi dan rencana realisasi 

lembur kemudian diberikan kepada bagian absensi. 

3. Bagian absensi menerima kartu absensi dan realisasi lembur, 

kemudian memberi tanda bagi yang tidak hadir serta melakukan 

input ke komputer berdasarkan kartu absensi. Kartu absensi 

kemudian diarsipkan sementara menurut unit dan rencana realisasi 

lembur diarsipkan permanen menurut tanggal. 

4. Bagian payroll mengecek dan membandingkan jam hadir hasil 

input dari bagian absensi dan bagian administrasi melalui sistem 

komputer. Setelah dibandingkan kemudian menghitung upah dan 

mengurangi potongan-potongan dengan sistem yang sudah ada. 

Bagian payroll membuat daftar rekap upah kayawan sebanyak 3 

rangkap dan slip upah sebanyak 2 rangkap. Daftar rekap upah 

karyawan yang petama akan diarsipkan permanen menurut tanggal, 

yang kedua akan diserahkan ke bagian kasir, dan yang ketiga ke 
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bagian koordinator keuangan. Slip upah yang pertama akan 

diserahkan kepada koordinator keuangan dana yang kedua ke 

bagian staff pengupahan. 

5. Bagian kasir menerima daftar rekap upah karyaawan dari bagian 

payroll. Bagian payroll akan membuat cek yang kemudian 

diotorisasi. Daftar rekap upah karyawan yang diterima kemudian 

diarsipkan prmanen menurut tanggal dan cek pembayaran upah 

diserahkan ke koordinator keuangan. 

6. Koordinator keuangan menerima cek dari bagian kasir, kemudian 

disetujui dan mengotorisasi cek tersebut. Cek akan diuangkan di 

bank. Selain menerima cek, koordinator keuangan juga menerima 

daftar rekap upah karyawan dan slip upah dari bagian payroll. 

Koordinator keuangan akan membuat laporan permintaan uang dan 

bukti kas keluar. Daftar rekap upah karyawan, slip upah, bukti kas 

keluar, dan laporan permintaan uang diarsipkan secara permanen 

menurut tanggal. Setelah semua proses selesai, koordinator akan 

menjurnal transaksi yang terjadi. 

7. Staff pengupahan menerima slip upah, kemudian memasukkan 

uang ke dalam amplop sesuai dengan jumlah yang tertera di slip 

upah. Staff pengupahan akan memberikan upah beserta slip upah 

kepada karyawan. 

8. Selesai 
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B. Membandingkan Data Sistem Akuntansi Pengupahan antara Teori 

dengan Praktek di PT. PANPLY 

1. Kegiatan pokok 

Kegiatan pokok sistem akuntansi pengupahan berkaitan dengan teori dan 

temuan lapangan menyangkut dokemen pendukung, catatan akuntansi, 

fungsi-fungsi akuntansi, jaringan prosedur, struktur organisasi, sistem 

otorisasi dan prosedur, serta praktek yang sehat. Kegiatan pokok ini 

dilakukan agar sistem akuntansi pengupahan di PT. PANPLY dapat 

berjalan sesuai dengan kebijakan yang diterapkan di perusahaan. 

Tabel 1: Perbandingan kegiatan pokok 

Teori Temuan 
Lapangan Keterangan 

Kegiatan pokok Ada  
Dokumen-dokumen Ada  
Fungsi-fungsi Ada  
Catatan akuntansi Ada  
Jaringan prosedur Ada  
Informasi yang diperlukan manajemen Ada  
Unsur pengendalian Ada  
Bagan alir dokumen Ada  
Sumber : Data dioleh 
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2. Dokumen pendukung yang digunakan dalam pembayaran upah karyawan 

pada PT. PANPLY adalah sebagai berikut : 

Tabel 2: Dokumen Pendukung 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Dokumen pendukung 
perubahan upah Ada Berdasarkan UMP 

Kartu jam hadir Ada Perusahaan menyebutnya dengan 
kartu absensi 

Kartu jam kerja Tidak ada 
Perusahaan tidak membuat kartu 
jam kerja karena pengerjaan tidak 
berdasarkan pesanan 

Daftar upah Daftar upah Sesuai dengan teori 

Rekap daftar upah Rekap 
daftar upah Sesuai dengan teori 

Surat pernyataan 
upah Ada Perusahaan menyebutnya dengan 

surat keterangan 
Amplop upah Ada Sesuai dengan teori 
Bukti kas keluar Ada Sesuai dengan teori 

Sumber : Data diolah 

3. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pembayaran upah 

karyawan pada PT. PANPLY adalah sebagai berikut : 

Tabel 3: Catatan Akuntansi 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Jurnal umum Ada Dilakukan di kantor pusat (Jakarta) 

Kartu harga pokok 
produk Tidak ada 

Perusahaan tidak membuat kartu 
harga pokok produk karena 
pengerjaan tidak berdasarkan 
pesanan 

Kartu biaya Tidak ada Perusahaan tidak membuat kartu 
biaya 

Kartu penghasilan 
karyawan Ada Pada perusahaan dinamakan daftar 

pembayaran upah karyawan 
Sumber : Data diolah 
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4. Fungsi-fungsi akuntansi yang terkait dalam sistem pembayaran upah 

karyawan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4: Fungsi-fungsi Akuntansi 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Fungsi kepegawaian Ada Perusahaan menyebutnya dengan 
fungsi sumber daya manusia 

Fungsi pencatatan 
waktu Ada Perusahaan menyebutnya dengan 

fungsi absensi 
Fungsi pembuat 
daftar upah Ada Perusahaan menyebutnya dengan 

fungsi payroll 
Fungsi akuntansi Ada Dilakukan di kantor pusat (Jakarta) 
Fungsi keuangan Ada Sesuai dengan teori 

Sumber : Data diolah 

5. Jaringan prosedur sistem akuntansi pengupahan pada PT. Panply adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5: Jaringan Prosedur 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Prosedur pencatatan 
waktu hadir Ada 

Perusahaan menyebutnya 
dengan prosedur pencatatan 
kartu absensi 

Prosedur pencatatan 
waktu kerja Tidak ada Perusahaan tidak melakukan 

pencatatan waktu kerja 
Prosedur pembuatan 
daftar upah Ada Sesuai dengan teori 

Prosedur pembuatan 
bukti kas keluar Ada Sesuai dengan teori 

Prosedur pembayaran 
upah Ada Sesuai dengan teori 

Sumber : Data diolah 
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6. Informasi yang diperlukan manajemen 

Tabel 6: Perbandingan informasi yang diperlukan manajemen 

Teori Temuan 
Lapangan Keterangan 

Jumlah biaya upah yang menjadi beban 
perusahaan selama periode akuntansi tertentu Ya  

Jumlah biaya upah yang menjadi beban setiap 
pusat pertanggungjawaban selama periode 
akuntansi tertentu 

Ya 
 

Jumlah biaya upah yang diterima setiap 
karyawan selama periode akuntansi tertentu Ya  

Rincian unsur biaya upah yang menjadi beban 
perusahaan dan setiap pusat 
pertanggungjawaban selama periode akuntansi 
tertentu 

Ya 

 

Sumber : Data diolah 

7. Unsur pengendalian intern 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab secara tegas 

pada PT.Panply adalah sebagai berikut : 

Tabel 7: Struktur Organisasi 

 

 

 

Sumber : Data diolah 

 

 

 

 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Fungsi pembuat daftar upah terpisah 
dari pembayaran upah Ya Sesuai dengan teori 

Fungsi pencatatan waktu hadir 
terpisah dari fungsi operasi Ya Sesuai dengan teori 
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b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT. PANPLY adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 8: Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Teori Temuan 
lapangan 

Keterangan 

Setiap orang yang namanya tercantum 
dalam daftar upah harus memiliki surat 
pengangkatan sebagai karyawan 
perusahaan yang ditandatangani oleh 
Direktur Utama 

Ya 

Surat pengangkatan 
sebagai karyawan 
perusahaan yang 
ditandatangani oleh 
Manajer Sumber 
Daya Manusia 

Setiap perubahan upah karyawan karena 
perubahan pangkat, perubahan tarif 
upah, tambahan keluarga harus 
didasarkan  pada Surat Keputusan 
Direktur Keuangan 

Ya 

Didasarkan  pada 
Surat Keputusan 
Koordinator 
Keuangan 

Setiap potongan atas upah karyawan 
selain dari pajak penghasilan karyawan 
harus didasarkan Surat Potongan upah 
yang diotorisasi oleh fungsi 
kepegawaian 

Ya Diotorisasi oleh 
fungsi SDM 

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh 
fungsi pencatat waktu Tidak  

Adanya pemeriksaan 
secara langsung di 
lapangan 

Perintah lembur harus diotorisasi oleh 
kepala departemen karyawan yang 
bersangkutan 

Ya  

Daftar upah harus diotorisasi oleh fungsi 
personalia Ya  Diotorisasi oleh 

fungsi kasir 

Bukti kas keluar untuk pembayaran upah 
harus diotorisasi oleh fungsi akuntansi Ya Diotorisasi oleh 

fungsi keuangan 

Perubahan dalam catatan penghasilan 
karyawan direkonsiliasi dengan daftar 
gaji dan upah karyawan 

Ya  

Tarif upah yang dicantumkan dalam 
kartu jam kerja diverifikasi ketelitiannya 
oleh fungsi akuntansi biaya 

Tidak 
Perusahaan tidak 
membuat kartu jam 
kerja 

Sumber : Data diolah 
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c. Praktek yang sehat pada PT. Panply adalah sebagai berikut : 

Tabel 9: Praktek yang Sehat 

Teori Temuan 
lapangan Keterangan 

Kartu jam hadir harus dibandingkan 
dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang 
terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi 
tenaga kerja langsung 

Ya 
Dibandingkan 
dengan realisasi 
lembur 

Pemasukan kartu jam hadir ke dalam 
mesin pencatat waktu harus diawasi oleh 
fungsi pencatat waktu 

Ya Diawasi oleh 
fungsi absensi 

Pembuatan daftar upah harus diverifikasi 
kebenaran dan ketelitian perhitungannya 
oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran 

Ya Diverifikasi oleh 
fungsi keuangan 

Perhitungan pajak penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan 
karyawan 

Ya Sesuai dengan teori 

Catatan penghasilan karyawan disimpan 
oleh fungsi pembuat daftar upah Ya Disimpan oleh 

fungsi keuangan 
Sumber : Data diolah 
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8. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan PT PANPLY 

      Karyawan  Bagian Administrasi  Bagian Absensi 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
KA : Kartu Absensi 
RRL : Rencana Realisasi Lembur 
T : Tanggal 
U : Unit 

 
 

Gambar 14: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan 
Sumber : PT PANPLY 
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Bagian Payroll     Bagian kasir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 

      T : Tanggal 
      DRUK : Daftar Rekap Upah Karyawan 
      CPU : Cek Pembayaran Upah 

 
 
 

Gambar 14: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 
Sumber : PT PANPLY 
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       Koordinator Keuangan   Staff  Pengupahan 
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Gambar 14: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 
Sumber : PT PANPLY 
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Deskripsi  

1. Karyawan menginput kartu absensi di mesin pencatat waktu.  

2. Setelah menginput, karyawan mengikuti meeting di lapangan sekaligus 

menyerahkan kartu absensi kepada bagian administrasi untuk dilakukan 

pengecekan ulang dan membuat realisasi lembur, serta mengisi dokumen 

realisasi lembur. Setelah rencana realisasi lembur diisi, bagian administrasi 

melakukan penginputan jam hadir di komputer berdasarkan rencana realisasi 

lembur. Kartu absensi dan rencana realisasi lembur kemudian diberikan 

kepada bagian absensi. 

3. Bagian absensi menerima kartu absensi dan realisasi lembur, kemudian 

memberi tanda bagi yang tidak hadir serta melakukan input ke komputer 

berdasarkan kartu absensi. Kartu absensi kemudian diarsipkan sementara 

menurut unit dan rencana realisasi lembur diarsipkan permanen menurut 

tanggal. 

4. Bagian payroll mengecek dan membandingkan jam hadir hasil input dari 

bagian absensi dan bagian administrasi melalui sistem komputer. Setelah 

dibandingkan kemudian menghitung upah dan mengurangi potongan-

potongan dengan sistem yang sudah ada. Bagian payroll membuat daftar rekap 

upah kayawan sebanyak 3 rangkap dan slip upah sebanyak 2 rangkap. Daftar 

rekap upah karyawan yang petama akan diarsipkan permanen menurut 

tanggal, yang kedua akan diserahkan ke bagian kasir, dan yang ketiga ke 

bagian koordinator keuangan. Slip upah yang pertama akan diserahkan kepada 

koordinator keuangan dana yang kedua ke bagian staff pengupahan. 
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5. Bagian kasir menerima daftar rekap upah karyaawan dari bagian payroll. 

Bagian payroll akan membuat cek yang kemudian diotorisasi. Daftar rekap 

upah karyawan yang diterima kemudian diarsipkan prmanen menurut tanggal 

dan cek pembayaran upah diserahkan ke koordinator keuangan. 

6. Koordinator keuangan menerima cek dari bagian kasir, kemudian disetujui 

dan mengotorisasi cek tersebut. Cek akan diuangkan di bank. Selain menerima 

cek, koordinator keuangan juga menerima daftar rekap upah karyawan dan 

slip upah dari bagian payroll. Koordinator keuangan akan membuat laporan 

permintaan uang dan bukti kas keluar. Daftar rekap upah karyawan, slip upah, 

bukti kas keluar, dan laporan permintaan uang diarsipkan secara permanen 

menurut tanggal. Setelah semua proses selesai, koordinator akan menjurnal 

transaksi yang terjadi. 

7. Staff pengupahan menerima slip upah, kemudian memasukkan uang ke dalam 

amplop sesuai dengan jumlah yang tertera di slip upah. Staff pengupahan akan 

memberikan upah beserta slip upah kepada karyawan. 

8. Selesai 
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Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan menurut Penulis 
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Keterangan : 
KA : Kartu Absensi 
RRL : Rencana Realisasi Lembur 
T : Tanggal 
U : Unit 

 
Gambar 15: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan 

Sumber : Penulis 
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       Bagian Payroll     Bagian Kasir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

   Keterangan: 
  T : Tanggal 

   DRUK : Daftar Rekap Upah Karyawan 
   CPU : Cek Pembayaran Upah 

 
 

Gambar 15: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (lanjutan)  
Sumber : Penulis 
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Bagian Utang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Keterangan : 
      KA : Kartu Absensi 

  RRL : Rencana Realisasi Lembur 
  T : Tanggal 

  LPU : Laporan Permintaan Uang 
   DRUK : Daftar Rekap Upah Karyawan 
   BKK : Bukti Kas Keluar 
   CPU : Cek Pembayaran Upah 

 
Gambar 15: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 

Sumber : Penulis 
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Koordinator Keuangan    Staff Pengupahan 
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Gambar 15: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 
Sumber : Penulis 
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Bagian Jurnal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
BKK : Bukti Kas Keluar 
LPU : Laporan Permintaan Uang 

 
 
 
 
 

Gambar 15: Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengupahan (Lanjutan) 
Sumber : Penulis 
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Deskripsi  
 
1. Bagian absensi menginput kartu absensi di mesin pencatat waktu. Kartu 

absensi kemudian diserahkan ke bagian administrasi. 

Bagian absensi menerima kartu absensi dan rencana realisasi lembur, 

kemudian mengecek dan memberi tanda bagi yang tidak hadir serta 

melakukan input ke komuter berdasarkan kartu absensi. Daftar hadir 

berdasarkan kartu absensi hasil input dicetak 2 rangkap. Rangkap pertama 

diserahkan ke bagian payroll dan rangkap ke dua diserahkan ke bagian utang. 

Kartu absensi kemudian diarsikan sementara menurut unit dan rencana 

realisasi lembur diarsipkan permanen menurut tanggal. 

2. Pada saat karyawan mengikuti meeting di lapangan sekaligus menyerahkan 

kartu absensi kepada bagian administrasi untuk dilakukan pengecekan ulang 

dan membuat serta mengisi dokumen rencana realisasi lembur. Setelah 

realisasi lembur diisi, bagian administrasi melakukan penginputan jam hadir di 

komputer  berdasarkan rencana realisasi lembur kemudian dicetak 2 rangkap. 

Rangkap pertama diserahkan ke bagian payroll dan rangkap kedua diserahkan 

ke bagian utang. Kartu absensi dan rencana realisasi lembur kemudian 

diberikan kepada bagian absensi. 

3. Bagian payroll menerima daftar hadir berdasarkan kartu absensi dari bagian 

absensi dan daftar hadir berdasarkan rencana realisasi lembur dari bagian 

administrasi. Kemudian bagian payroll mengecek dan membandingkan jam 

hadir hasil input dari bagian absensi dan bagian administrasi melalui sistem 

komputer. Setelah dibandingkan kemudian menghitung upah dan mengurangi 
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potongan-potongan dengan sistem yang sudah ada. Bagian payroll membuat 

daftar rekap upah kayawan sebanyak 3 rangkap dan slip upah sebanyak 2 

rangkap. Daftar rekap upah karyawan yang petama, daftar hadir berdasarkan 

kartu absensi dan daftar hadir berdasarkan rencana realisasi lembur diarsipkan 

permanen menurut tanggal. Daftar rekap upah karyawan rangkap kedua akan 

diserahkan ke bagian kasir, dan yang ketiga ke bagian utang. Slip upah 

rangkap pertama dan kedua diserahkan ke bagian staff pengupahan. 

4. Bagian kasir menerima daftar rekap upah karyaawan dari bagian payroll. 

Bagian payroll akan membuat cek yang kemudian diotorisasi. Daftar rekap 

upah karyawan dan cek pembayaran upah diserahkan ke koordinator 

keuangan. 

5. Bagian utang menerima daftar hadir berdasarkan rencana realisasi lembur dari 

bagian administrasi, daftar hadir berdasarkan kartu absensi dari bagian 

absensi, dan daftar rekap upah karyawan dari bagian payroll. Daftar hadir 

kemudian dicocokkan. Setelah cocok, maka bagian utang membuat laporan 

permintaan uang dan bukti kas keluar sebanyak 2 rangkap. Daftar hadir 

berdasarkan kartu absensi dan rencana realisasi lembur, daftar rekap upah 

karyawan, bukti kas keluar rangkap pertama, dan laporan permintaan uang 

diarsipkan menurut tanggal. Bukti kas keluar rangkap kedua dan laporan 

permintaan uang diserahkan ke koordinator keuangan. 

6. Koordinator keuangan menerima cek dari bagian kasir dan daftar rekap upah 

karyawan, kemudian menyetujui dan mengotorisasi. Cek diuangkan di bank 

dan daftar rekap upah karyawan diarsipkan permanen menurut tanggal. Selain 
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menerima cek dan daftar rekap upah karyawan, koordinator keuangan juga 

menerima daftar rekap upah karyawan dan bukti kas keluar. Laporan 

permintaan uang dan bukti kas keluar tersebut disetujui dan diotorisasi oleh 

koordinator keuangan. Laporan permintaan uang dan bukti kas keluar yang 

sudah diotorisasi diserahkan ke bagian jurnal. 

7. Staff pengupahan menerima slip upah rangkap pertama dan kedua, kemudian 

memasukkan uang ke dalam amplop sesuai dengan jumlah yang tertera di slip 

upah. Staff pengupahan akan memberikan upah beserta slip upah kepada 

karyawan. Slip upah rangkap pertama akan diarsipkan secara permanen 

menurut tanggal. 

8. Bagian jurnal menerima laporan permintaan uang dan bukti kas keluar 

rangkap kedua, kemudian di jurnal. 

9. Selesai 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sistem akuntansi pengupahan yang dilaksanakan oleh PT.PANPLY pada 

dasarnya sudah baik, kendala yang dihadapi yaitu pada saat mengisi uang 

kedalam amplop dan saat pembagian upah kepada karyawan satu per satu.  

Proses pengisian uang ke amplop memerlukan waktu sekitar 2 jam untuk 

semua karyawan dan pembagian upah karyawan memerlukan waktu 

sekitar 3 jam untuk setiap shiftnya. 

2. Sistem akuntansi pengupahan yang dilaksanakan PT.PANPLY telah sesuai 

dengan kajian teori (lihat tabel 1 sampai dengan tabel 9), walaupun 

perusahaan tidak membuat dokumen kartu jam kerja yang dikarenakan 

perhitungan upah tidak berdasarkan pesanan, catatan kartu harga pokok 

produk, kartu biaya, dan kartu jam hadir tidak diotorisasi karena sudah ada 

pengawasan lapangan secara langsung yang dirasa oleh perusahaan lebih 

baik. 

Terdapat beberapa dokumen-dokumen, fungsi-fungsi, dan catatan 

akuntansi yang tidak ada dalam teori, namun pada perusahaan 

menggunakannya dalam proses sistem akuntansi pengupahan.  

a. Dokumen-dokumen tersebut yaitu: voucher dan slip upah.  

b. Fungsi-sungsi tersebut yaitu: fungsi administrasi dan fungsi kasir 

c. Catatan akuntansi tersebut yaitu: rencana realisasi lembur 
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3. Bagan alir dokumen sistem akuntansi pengupahan di PT PANPLY masih 

kurang baik, terutama pada fungsi koordinator keuangan. Pada sistem 

akuntansi pengupahan, terlalu banyak tanggungjawab berkaitan dengan 

keuangan dan pembuatan laporan yang dilaksanakan pada fungsi ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada sistem akuntansi pengupahan, 

sehingga penelitian ini tidak bisa digunakan untuk bidang lainnya. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memperoleh laporan keuangan, yang 

dikarenakan bagian akuntansi dilakukan di kantor pusat yang terletak di 

Jakarta. 

3. Keterbatasan juga dialami dalam hal kemampuan dan waktu. 

4. Sejarah perusahaan dari tahun 2010 hingga tahun 2012 kurang jelas, 

dikarenakan tidak ada yang tahu secara jelas perkembangan perusahaan. 

C. Saran 

1. Jangka waktu magang bagi karyawan baru tidak terlalu lama, sehingga 

karyawan bisa segera diangkat menjadi karyawan tetap dalam 

perusaahaan. 

2. Mengajukan sistem absensi menggunakan sidik jari dan terhubungan 

secara langsung dengan link perhitungan pembayaran upah, sehingga 

proses pengecekan lapangan tidak menghabiskan waktu yang lama.  

3. Adanya fungsi akuntansi disetiap perusahaan. 
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4. Melakukan kerjasama dengan koperasi dalam hal pengupahan, sehingga 

pada proses pengupahan dapat dilakukan di koperasi. 

5. Mengusulkan ke Bank untuk pengadaan ATM disekitar lokasi pabrik. 

Dengan adanya ATM akan sangat mempermudah proses pengupahan, 

karena pengupahan dapat dilakukan via transfer. 

6. Sistem yang sudah berjalan dengan baik tetap dipertahankan. 

7. Bagan alir dokumen lebih diperjelas, sehingga setiap fungsi membuat 

dokumen yang seharusnya dibuat, dan kemana dokumen tersebut mengalir 

dapat terlihat secara jelas. 

8. Bagan alir dokumen sebaiknya ada bagian utang yang berfungsi sebagai 

pengecekan ulang kartu absensi dan hasil input realisasi lembur dan 

kemudian dibuat laporan permintaan uang serta bukti kas keluar. Hal ini 

disarankan, agar tanggungjawab koordinator keuangan tidak terlalu berat. 

Selain adanya bagian utang juga harus ada bagian jurnal yang 

bertanggungjawab untuk menjurnal setiap transaksi yang terjadi. Hal ini 

disarankan agar adanya laporan yang jelas selain bukti kas keluar dan 

pemisahan tanggungjawab antara fungsi koordinator keuangan dan fungsi 

jurnal. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 

1. Kapan perusahaan berdiri? 

2. Siapakah pendiri perusahaan? 

3. Apa bentuk perusahaan pada saat didirikan? 

4. Apa yang mendasari pemilihan letak perusahaan? 

5. Perusahaan bergerak dalam bidang apa saja? 

6. No bukti pendirian perusahaan? 

7. Dari mana saja modal berasal? 

8. Apakah perusahaan mengadakan kerjasama dengan pihak lain? Dengan 

pihak mana? 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

1. Bagaimanakah bentuk struktur organisasi perusahaan? 

2. Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan? 

3. Apa yang menjadi visi dan misi perusahaan? 

4. Apa saja tugas masing-masing jabatan yang ada dalam struktur organisasi 

perusahaan? 

5. Bagaimana wewenang dan tanggungjawab masing-masing bagian 

organisasi? 

6. Ada berapa unit organisasi yang terkait dalam prosedur pengupahan 

karyawan? 

7. Bagaimana job description dalam perusahaan? 

C. Personalia 

1. Berapa jumlah karyawan di perusahaan? 

2. Berapa banyak jumlah karyawan tetap dan karyawan tidak tetap? 

3. Bagaimana cara merekrut karyawan? 

4. Bagaimanakah cara pengaturan jam kerja karyawan? 

5. Apa syarat-syarat menjadi karyawan, baik karyawan tetap maupun 

karyawan tidak tetap? 
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6. Usaha apa sajakah yang dilakukan oleh perusahaan untuk memajukan 

karyawan? 

7. Bagaimana pemutusan hubungan kerja? 

8. Bagaimana sistem pemberian upah? 

9. Bagaimana perlakuan terhadap karyawan yang tidak masuk atau yang 

terlambat?  

10. Apakah ada kenaikan upah bagi karyawan? Jika ada, kapan? 

11. Bagaimanakah pengaturan cuti karyawan? 

12. Apakah ada  pelatihan dan pendidikan bagi karyawan? 

D. Sistem Pengupahan 

1. Bagian apa sajakah yang terkait dalam sistem pengupahan? 

2. Dokumen apa sajakah yang digunakan dalam sistem pengupahan? 

3. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam sistem pengupahan? 

4. Bagaimanakah bagan alirnya? 

5. Apakah perusahaan membentuk staff pengendalian intern? 

6. Bagaimanakah sistem pengendalian internya? 

7. Bagaimanakah bentuk laporan yang dibuat oleh staff pengendalian intern? 

E. Fasilitas 

1. Apakah ada jaminan social untuk masa depan karyawan? 

2. Apakah perusahaan memiliki asuransi bagi karyawan? 

3. Apakah ada tunjangan kesehatan dan tunjangan lain bagi karyawan? 

4. Apakah di lingkungan perusahaan terdapat poliklinik untuk karyawan? 

F. Akuntansi 

1. Apakah ada buku pedoman rekening? 

2. Apakah ada buku pedoman prosedur? 

3. Bagaimanakah bentuk formulir, dokumen yang digunakan dalam prosedur  

pembayaran upah karyawan? 
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Daftar pertanyaan untuk pengujian pengendalian intern di PT. PANPLY 

No Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

1. Apakah fungsi pembuat daftar upah dan 
fungsi pembayaran upah terpisah?    

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir 
terpisah dari fungsi operasi?    

3. Apakah setiap karyawan mempunyai 
surat pengangkatan sebagai karyawan 
dan siapa yang menandatangani surat 
pengangkatan tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

4. Apakah setiap ada perubahan pangkat, 
upah, tambahan keluarga, didasarkan 
pada surat keputusan direktur keuangan? 

  
Ditandatangani oleh 
Koordinator 
Keuangan 

5. Apakah setiap ada potongan selain dari 
pajak penghasilan harus didasarkan pada 
surat potongan upah dan siapa yang 
berhak mengotorisasi surat tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

6. 
Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh 
fungsi pencatat waktu?   

Tidak ada otorisasi 
karena adanya 
pemeriksaaan secara 
langsung 

7. Apakah setiap ada perintah lembur harus 
diotorisasi oleh kepala departemen 
karyawan yang bersangkutan? 

   

8. 
Apakah kartu jam hadir dan kartu jam 
kerja dibandingkan sebelum kartu yang 
terakhir ini dipakai sebagai dasar 
distribusi tenaga kerja langsung? 

  

Perusahaan 
membandingkannya 
dengan realisasi 
lembur. Perusahaan 
tidak membuat kartu 
jam kerja 

9. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke 
dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh 
fungsi pencatat waktu? 

   

10. Apakah pembuatan daftar upah harus 
diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannya sebelum dilakukan 
pembayaran dan fungsi apakah yang 
melaksanakannya? 

  Dilakukan oleh fungsi 
payroll 

11. Apakah perhitungan pajak penghasilan 
karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan? 

  Bagi karyawan yang 
memiliki NPWP 

12. Apakah catatan penghasilan karyawan 
disimpan oleh fungsi pembuat daftar 
upah? 

  
Catatan penghasilan 
disimpan oleh bagian 
keuangan 

Narasumber : Direktur Utama 
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Daftar pertanyaan untuk pengujian pengendalian intern di PT. PANPLY 

No Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

1. Apakah fungsi pembuat daftar upah dan 
fungsi pembayaran upah terpisah?    

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir 
terpisah dari fungsi operasi?    

3. Apakah setiap karyawan mempunyai 
surat pengangkatan sebagai karyawan 
dan siapa yang menandatangani surat 
pengangkatan tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

4. Apakah setiap ada perubahan pangkat, 
upah, tambahan keluarga, didasarkan 
pada surat keputusan direktur keuangan? 

  
Ditandatangani oleh 
Koordinator 
Keuangan 

5. Apakah setiap ada potongan selain dari 
pajak penghasilan harus didasarkan pada 
surat potongan upah dan siapa yang 
berhak mengotorisasi surat tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

6. 
Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh 
fungsi pencatat waktu?   

Tidak diotorisasi 
karena adanya 
pemeriksaaan secara 
langsung 

7. Apakah setiap ada perintah lembur harus 
diotorisasi oleh kepala departemen 
karyawan yang bersangkutan? 

   

8. 
Apakah kartu jam hadir dan kartu jam 
kerja dibandingkan sebelum kartu yang 
terakhir ini dipakai sebagai dasar 
distribusi tenaga kerja langsung? 

  

Perusahaan 
membandingkannya 
dengan realisasi 
lembur. Perusahaan 
tidak membuat kartu 
jam kerja 

9. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke 
dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh 
fungsi pencatat waktu? 

   

10. Apakah pembuatan daftar upah harus 
diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannya sebelum dilakukan 
pembayaran dan fungsi apakah yang 
melaksanakannya? 

  Dilakukan oleh fungsi 
payroll dan keuangan 

11. Apakah perhitungan pajak penghasilan 
karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan? 

  Bagi karyawan yang 
memiliki NPWP 

12. Apakah catatan penghasilan karyawan 
disimpan oleh fungsi pembuat daftar 
upah? 

  
Catatan penghasilan 
disimpan oleh bagian 
keuangan 

Narasumber : Koordinator Keuangan 
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Daftar pertanyaan untuk pengujian pengendalian intern di PT. PANPLY 

No Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

1. Apakah fungsi pembuat daftar upah dan 
fungsi pembayaran upah terpisah?    

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir 
terpisah dari fungsi operasi?    

3. Apakah setiap karyawan mempunyai 
surat pengangkatan sebagai karyawan dan 
siapa yang menandatangani surat 
pengangkatan tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

4. Apakah setiap ada perubahan pangkat, 
upah, tambahan keluarga, didasarkan 
pada surat keputusan direktur keuangan? 

  Surat keputusan 
berdasarkan UMP 

5. Apakah setiap ada potongan selain dari 
pajak penghasilan harus didasarkan pada 
surat potongan upah dan siapa yang 
berhak mengotorisasi surat tersebut? 

  Ditandatangani oleh 
Manajer SDM 

6. 
Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh 
fungsi pencatat waktu?   

Tidak diotorisasi 
karena adanya 
pemeriksaaan secara 
langsung 

7. Apakah setiap ada perintah lembur harus 
diotorisasi oleh kepala departemen 
karyawan yang bersangkutan? 

   

8. 
Apakah kartu jam hadir dan kartu jam 
kerja dibandingkan sebelum kartu yang 
terakhir ini dipakai sebagai dasar 
distribusi tenaga kerja langsung? 

  

Perusahaan 
membandingkannya 
dengan realisasi 
lembur. Perusahaan 
tidak membuat kartu 
jam kerja 

9. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke 
dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh 
fungsi pencatat waktu? 

   

10. Apakah pembuatan daftar upah harus 
diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannya sebelum dilakukan 
pembayaran dan fungsi apakah yang 
melaksanakannya? 

  Dilakukan oleh fungsi 
payroll dan keuangan 

11. Apakah perhitungan pajak penghasilan 
karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan? 

  Bagi karyawan yang 
memiliki NPWP 

12. Apakah catatan penghasilan karyawan 
disimpan oleh fungsi pembuat daftar 
upah? 

  
Catatan penghasilan 
disimpan oleh bagian 
keuangan 

Narasumber : Sumber Daya Manusia 
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